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ABSTRAK 

Wahyu Erfalisa, (2023):  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based instruction terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XI di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan. Jenis 

penelitian menggunakan Quasi Eksperiment dan desain yang digunakan adalah 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI sebanyak 167 siswa terbagi dalam 5 kelas. Sampelnya 

berjumlah 66 siswa yakni 33 siswa kelas XI F5 untuk kelas eksperimen dan 33 

siswa kelas XI F4 untuk kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh rata-rata hasil post-test sebesar 81,33 pada kelas eksperimen 

dan 64,48 pada kelas kontrol. Adapun hasil uji tes ―t‖ diperoleh bahwa         > 

       taraf signifikan 5% (1,667) dan 1% (2,382) atau 1,667 < 4,411 > 2,382 yang 

berarti maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvesional pada mata pelajaran 

ekonomi di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Tanah 

Putih Tanjung Melawan. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Based Instruction 
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ABSTRACT 

Wahyu Erfalisa, (2023): The Effect of Problem Based Instruction Learning 

Model toward Student Critical Thinking Ability on 

Economics Subject at the Eleventh Grade of State 

Senior High School 1 Tanah Putih Tanjung 

Melawan 

This research aimed at finding out the effect of Problem Based Instruction 

learning model toward student critical thinking ability on Economics subject at 

the Eleventh Grade of State Senior High School 1 Tanah Putih Tanjung Melawan.  

It was quasi-experiment research with nonequivalent control group design.  All 

the eleventh-grade students were the population of this research, and they were 

167 students divided into 5 classes.  The samples were 66 students—33 the 

eleventh-grade students of class F5 as the experiment group and 33 students of 

class F4 as the control group.  Observation, test, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Based on the research findings, posttest mean 

scores were 81.33 in the experiment group and 64.48 in the control group.  The 

result of t-test showed that tobserved was higher than ttable at 5% (1.667) and 1% 

(2.382) significant levels, or 1.667<4.411>2.382.  It meant that Ha was accepted 

and H0 was rejected.  So, there was a significant difference of critical thinking 

ability between students taught by using Problem Based Instruction learning 

model in the experimental group and those who were taught by using 

conventional learning model on Economics subject at State Senior High School 1 

Tanah Putih Tanjung Melawan.  It could be concluded that there was an effect of 

Problem Based Instruction learning model toward student critical thinking ability 

on Economics subject at State Senior High School 1 Tanah Putih Tanjung 

Melawan. 

 

Keywords: Critical Thinking Ability, Problem Based Instruction  
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 ٍيخ ص

 
م القائم على حل المشكلات على قدرة التفكير ي: تأثير نموذج التعل(٠٢٠٢)، وحي إرفاليسا

الاقتصاد للصف الحادي عشر في  ةلطلاب في مادلالنقدي 
 تاناه بوتيو تانجونج ميلاوان ١المدرسة الثانوية الحكومية 

ٖٝذف ٕزا اىجحش إىٚ ٍؼشفخ رأصٞش َّ٘رط اىزغ ىٌٞ اىقبئٌ ػيٚ حو اىَشنلاد ػيٚ 

قذسح اىزفنٞش اىْقذٛ  ىيطلاة  فٜ ٍبدح  الاقزصبد ىيصف اىحبدٛ ػشش فٜ  

ربّبٓ ث٘رٞٔ ربّغّ٘ظ ٍٞلاٗاُ. ٝسزخذً ٕزا اىْ٘ع ٍِ  ١اىَذسسخ اىضبّ٘ٝخ اىحنٍ٘ٞخ 

رصٌَٞ ٍغَ٘ػخ ضبثطخ غٞش اىجحش شجٔ اىزغشثخ ٗاىزصٌَٞ اىَسزخذً ٕ٘ 

 ٥طبىجب ٍِ طلاة اىصف اىحبدٛ ػشش ٍقسَِٞ إىٚ  ١٦١ٍنبفئخ. ٍغزَغ اىجحش 

طبىجب فٜ اىصف اىحبدٛ ػشش  ٣٣طبىجب، ٌٍْٖ  ٦٦فص٘ه. رنّ٘ذ اىؼْٞخ ٍِ 

ه ىصف  ٤طبىجب فٜ اىصف اىحبدٛ ػشش ف ٣٣ه ىصف اىزغشٝجٜ ٗ ٥ف

اً اىَلاحظخ ٗالاخزجبس ٗاى٘صبئق. اىضبثظ. ٝزٌ رْفٞز رقْٞبد عَغ اىجٞبّبد ة اسزخذ

فٜ اىصف  ٣١.٣٣ٗثْبء ػيٚ ّزبئظ اىجحش، ثيغ ٍز٘سظ ّزبئظ الاخزجبس اىجؼذٛ 

فٜ اىصف اىضبة ط. أظٖش د ّزبئ ط اخزجب س د أُ حسبة  ٦٤.٤٣اىزغشٝجٜ ٗ

( أٗ ٢.٣٣٢٪ )١( ١.٦٦١ٗ٪ )٥د أمجش ٍِ عذٗه د ػْذ ٍسز٘ٙ إَٔٞخ 

أُ اىف سضٞخ اىجذٝيخ ٍقج٘ىخ ٗاىفشضٞخ  ، ٍَب ٝؼ٢.٣٣٢ْٜ>  ٤.٤١١<  ١.٦٦١

اىَجذئٞخ ٍشدٗدح، ٍَب ٝؼْٜ أُ ْٕبك فشقب  مت ٝشا ثِٞ قذ سح اىزفنٞش اىْقذٛ. 

اسزخذً اىطلاة فٜ اىصف اىزغشٝجٜ َّ٘رط اىزغ ىٌٞ اىقبئٌ ػيٚ حو اىَشنلاد 

ٗاسزخذً اىطلاة فٜ اىصف اىضبثظ َّ٘رط اىزغ ىٌٞ اىزقيٞذٛ فٜ ٍبدح الاقزصبد 

ربّبٓ ث٘رٞٔ ربّغّ٘ظ ٍٞلاٗاُ. ىزىل َٝنِ أُ  ١ذسسخ اىضبّ٘ٝخ اىحنٍ٘ٞخ فٜ اىَ

ٝسزْزظ أُ ْٕبك رأس ٝشا ىَْ٘رط اىزغ ىٌٞ اىقبئٌ ػيٚ حو اىَشنلا د ػيٚ قذ سح 

 ١اىزفنٞش اىْقذٛ ىذٙ اىطلاة فٜ ٍبدح الاقزصبد فٜ اىَذسسخ اىضبّ٘ٝخ اىحنٍ٘ٞخ 

 ربّبٓ ث٘رٞٔ ربّغّ٘ظ ٍٞلاٗا ُ . 

على حل المشكلاتالقائم ، التعليم يقدرة التفكير النقد: الأساسيةالكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perjuwudan kebudayaan 

manusia karena pendidikan merupakan proses yang digunakan untuk 

mentransfer nilai-nilai, norma-norma, dan budaya dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Pendidikan membantu untuk mengembangkan 

kualitas moral, intelektual, dan sosial seseorang yang pada akhirnya 

memungkinkan individu untuk berperan aktif dalam masyarakat. 

Sedangkan tujuan dari pendidikan adalah mengembangkan kemampuan 

siswa agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada tuhan yang 

maha esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab atas tindakan yang 

dilakukannya.
1
 

Pendidikan termasuk kebutuhan utama dalam pengembangan 

sumber daya manusia dan masyarakat suatu bangsa. Oleh karena itu, 

pendidikan harus mampu membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berpotensi untuk bisa membangun dan memberikan 

perubahan bagi perkembangan masyarakat, bangsa dan negara Indonesia. 

Ilmu pengetahuan ini merupakan salah satu jalan untuk mengubah pola 

pikir 

                                                             
1
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), Hlm. 1 
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manusia. Sebagaimana allah SWT menjelaskan dalam alquran 

surah Al- Ra’d ayat 3 berbunyi :
2
 

 

Dan dia-lah tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan 

gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya 

semua buah-buahan berpasangan, Allah menutupkan malam kepada 

siang. Sesungguhnya pada demikian itu terdapat (kebesaran Allah) bagi 

kaum yang memikirkan. 

Menurut Tafsir Al-Muyassar menjelaskan bahwa Allah SWT yang 

membentangkan bumi dan menciptakan pada bumi gunung-gunung yang 

tegak kokoh agar bumi tidak goncang. Allah menutup siang dengan malam 

sehingga ia menjadi gelap padahal sebelumnya terang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat bukti-bukti dan tanda-tanda bagi kaum yang 

memikirkan penciptaan Allah SWT dan merenungkannya. Mereka adalah 

orang-orang yang mengambil faedah dari bukti-bukti dan tanda-tanda 

tersebut. 

Ayat di atas memberikan peringatan kepada kita untuk berpikir dan 

memahami bagaimana besarnya kekuasaan Allah Swt yang telah 

meciptakan langit dan bumi. Begitu pula dalam proses belajar mengajar 

siswa harus dilatih untuk berpikir serta untuk menganalisis, memahami 

                                                             
2
Al-Qur’an dan terjemahan. Qs. Ar-Ra’d ayat 3. 
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dan menentukan penyelesaian dari suatu permasalahan. Siswa dilatih 

untuk mengasah keterampilan berpikirnya maka siswa akan lebih mudah 

memahami, mengerti dan mampu berdiri sendiri tanpa tergantung pada 

guru, selain itu materi pelajaran akan lama tersimpan dalam ingatan siswa 

karena dialami langsung oleh siswa. 

Jika dilihat dari kondisi pendidikan di Indonesia saat ini masih 

mengalami beberapa masalah salah satunya terkait dengan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah guru masih menerapkan metode 

pembelajaran yang konvesional seperti menghapal, kelompok diskusi 

biasa dan jarang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, 

sehingga dalam proses pembelajaran siswa cenderung lebih mengikuti alur 

guru pada saat mengajar dan lebih sering melakukan hapalan. Hal ini 

tentunya tidak dapat mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.
3
 Berpikir 

kritis merupakan salah satu modal yang harus dimiliki siswa sebagai bekal 

dalam menghadapi ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang. 

Kemampuan seseorang untuk mendapatkan hasil dalam kehidupannya 

adalah kemampuan dalam berpikir, terutama dalam pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari-harinya yang akan dihadapi. Selain itu 

kemampuan berpikir juga diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan 

yaitu agar siswa mampu memecahkan masalah dalam taraf tingkat tinggi. 

                                                             
3 Rizqiyatul Mustamiroh dkk, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) Berbasis Open Ended Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa, (Madura: 

journal of natural science education research, Universitas Trunojoyo Madura Bangkalan, Volume 

1 Nomor 2, 2019), Hlm.125 
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Berpikir kritis merupakan salah satu komponen yang terdapat di 

dalam Profil Pelajar Pancasila, dimana Profil Pelajar Pancasila merupakan 

perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang 

memiliki kompetensi global dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, dengan 6 ciri utama: Beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, 

berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif. Dari sini dapat dilihat bahwasanya kemampuan berpikir kritis 

sangat diperlukan. Dengan berpikir kritis ini siswa mampun secara objektif 

mengumpulkan informasi baik kualitatif dan kuantitatif, serta mampu 

mengevaluasi penalaran, merefleksi proses bepikir dan megambil 

keputusan.
4
 

Dalam karakteristik siswa abad 21 dikemukakan bahwa pada 

dasarnya siswa di Indonesia dapat menyesuaikan model pembelajaran 

apapun yang diterapkan guru dikelas sehingga siswa akan cukup kreatif 

dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran abad 21 siswa harus 

memiliki karakteristik khusus salah satunya berpikir kritis yaitu mampu 

dalam memecahkan masalah secara kreatif, kolaboratif dan inovatif.
5
 Dari 

penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis siswa 

merupakan komponen yang sangat penting bagi pendidikan Indonesia, 

                                                             
4
Shalaludin Ismail dkk, Analisis Kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter dalam 

Mewujudkan Pelajar Pancasila di Sekolah, (Bandung: jurnal manajemen pendidikan dan ilmu 

social, UIN Bandung, ISSN: 2716-3768, Volume 2 Nomor 1, 2021), Hlm. 81-82 
5
Edi Syahputra, Pembelajaran Abad 21 dan Penerapannya di Indonesia, (Medan: 

seminar nasional SINASTEKMAPAN E-Journal, Universitas Negeri Medan, ISSN: 2654-9697, 

Volume 1, 2018), Hlm. 1282 
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baik yang tercantum dalam profil pelajar pancasila maupun karakteristik 

abad 21. 

Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan berpikiran tingkat 

tinggi yang harus ditanamkan pada cara berpikir siswa. Seperti halnya 

yang dikatakan Lilasari bahwa berpikir meliputi menghapal, 

membayangkan, membandingkan, mengevaluasi, menganalisis, 

mendedukasi dan menyimpulkan. 
6
 

Pada prinsipnya orang berpikir kritis adalah orang yang tidak 

begitu saja menerima atau menolak sesuatu. Mereka akan mencermati, 

menganalisis, mengevaluasi informasi sebelum menerima atau menolak 

informasi. Jika belum memiliki cukup pemahaman maka mereka mungkin 

mengupayakan keputusan mereka tentang informasi. Berpikir kritis ini 

adalah suatu berpikir dengan tujuan membuat keputusan yang masuk akal 

tentang apa yang diyakini atau dilakukan. 

Dalam kehidupan siswa selalu berhubungan dengan lingkungan 

sosialnya, artinya kehidupan sehari-hari siswa selalu berhubungan dengan 

penerapan ilmu-ilmu sosialnya. Dengan demikian, agar siswa mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya maka berpikir kritis dapat diterapkan 

pada mata pelajaran Ekonomi. Pelajaran Ekonomi ini merupakan pelajaran 

yang sulit oleh sebagian besar siswa, dalam proses pembelajaran kurang 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 

demikian agar siswa mampu berkontribusi dalam menyelesaikan masalah-

                                                             
6
Yusi Ardianti, Berfikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan 

Kunci Determinasi, (Karawang: jurnal pendidikan Indonesia, Universitas Singaperbangsa 

Karawang, ISSN: 2541-7207, Volume 5 Nomor 2, 2016), Hlm. 194 
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masalah tersebut pada mata pelajaran Ekonomi siswa perlu dibekali 

dengan kemampuan berikir kritis. 

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti di SMAN 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten 

Rokan Hilir diperoleh informasi bahwa kemampuan berprikir kritis siswa 

dalam pembelajaran Ekonomi masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata hasil belajar siswa tidak mencapai KKM dan disajikan pada tabel 

I.1. Adapun nilai rata-rata ekonomi siswa kelas XI Di SMAN 1 Tanah 

Putih Tanjung Melawan yang masih belum maksimal adalah: 

TABEL I.1 

NILAI EKONOMI KELAS XI  

 

 

S

u

m

b

e

r

: Daftar nilai mata pelajaran ekonomi SMAN 1 Tanah Putih     Tanjung 

Melawan 2023. 

Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa persantase tertinggi pada 

nilai rata-rata siswa yang tidak tuntas mencapai 51%, hal ini terjadi karena 

siswa cenderung kurang dapat menganalisis dan memecahkan suatu 

masalah atau persoalan ekonomi sehingga soal-soal yang diberikan tidak 

dapat terjawab dengan baik. Hal ini didukung oleh pendapat Caroselli 

yang menyakan bahwa kebiasaan-kebiasaan berpikir kritis siswa akan 

berefek potensial terhadap hasil belajar siswa disekolah, dimana kebiasaan 

No Kelas Jumlah 

siswa 

KKM  Tuntas  Tidak 

tuntas 

Persentase 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

1 X1 F1 33 70 19 15 57% 45% 

2 XI F2 34 70 21 14 61% 41% 

3 XI F3 34 70 23 11 67% 32% 

4 XI F4 33 70 16 17 48% 51% 

5 XI F5 33 70 17 16 51% 48% 
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dari menyelesaikan masalah dengan kritis akan membiasakan siswa dalam 

menyelesaikan masalah secara tepat dan cepat.
7
 

Pada proses pembelajaran yang dilakukan guru masih kurang 

bervariasi, salah satu model pembelajaran yang pernah diterapkan guru 

adalah model pembelajaran diskusi kelompok, dan metode tanya jawab. 

Model yang digunakan guru dalam pembelajaran cenderung menghasilkan 

pembelajaran yang monoton dan membosankan. Sehingga selama proses 

pembelajaran sebagian besar siswa di kelas cenderung pasif dan hanya 

menerima apa adanya informasi yang disampaikan oleh guru, bahkan 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran diskusi yang dilakukan beberapa 

kali oleh guru dapat dilihat kurangnya partisipasi siswa dalam berpendapat 

dan memberikan pertanyaan, hal ini menyebabkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kurang terlatih. 

Guru sudah berusaha meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan cara membuat kelompok diskusi, menjelaskan pembelajaran 

secara rinci, menerapkan metode tanya jawab terkait materi yang kurang 

dipahami siswa. Adapun usaha yang pernah dilakukan guru Ekonomi kelas 

XI dalam meningkatkan nilai rata-rata KKM dan kemampuan berpikir 

kritis siswa sebagai berikut: 1. Guru meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan cara bekerja secara berkelompok, berkomunikasi dan 

memecahkan masalah yang ditemui. 2. Guru memberikan soal latihan 

                                                             
7 Dewi Puspita Sari dan Retno Mustika Dewi, Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis 

Dan Ber[ikir Kreatif Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS 1 Di MAN 

Mojosari, (Surabaya: Jurnal Universitas Negeri Surabaya, Vol. 5 No. 1, 2017), Hlm. 1-8 
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kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

meningkatkan nilai rata-rata KKM siswa. 3. Guru bertindak sebagai 

fasilitator dan membantu siswa dalam mengidentifikasi masalah dan 

dikaitkan dengan pengetahuan yang mereka dapatkan dan pahami. 

Meskipun guru sudah berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, ternyata kemampuan berpikir kritis siswa masih 

tergolong rendah hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari beberapa pertanyaan atau soal Hots yang diberikan guru hanya 

beberapa siswa yang dapat menjawab dengan benar, sehingga nilai 

rata-rata siswa dibawah KKM . 

2. Dari pertanyaan dan soal yang diberikan guru hanya sebagian kecil 

siswa yang mampu memberikan alasan atas jawabannya. 

3. Dari penjelasan guru hanya beberapa siswa yang dapat menarik 

kesimpulan pembelajaran yang telah dijelaskan dan solusi 

permasalahan yang telah diperoleh. 

Hal ini juga dikatakan oleh siswa bahwa kemampuan berpikir kritis 

yang dimiliki oleh siswa tersebut masih rendah disebabkan karena model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat berpusat pada guru, 

sehingga siswa merasa kurang bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

Dari masalah dan gejala-gejala yang sudah dikemukakan, maka 

dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Oleh 
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karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi atau 

model yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

sehingga mereka bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran di 

kelas. Salah satu model yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah Problem Based Instruction. 

Arends menyatakan bahwa Problem Based Instruction merupakan 

model pembelajaran beradasarkan masalah yang dimana siswa dalam 

mengerjakan masalah yang autentik dengan maksud menyusun 

kemampuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan kemampuan 

pikir tingkat lebih tinggi siswa.
8
 

Adapun dampak positif dari model pembelajaran Problem Based 

Instruction yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dan pemecahan masalah. PBI memberikan dorongan kepada siswa untuk 

tidak hanya berpikir sesuai yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu 

berpikir terhadap ide-ide abstrak dan kompleks. Dengan kata lain PBI 

melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis.
9
 

Sehingga dengan adanya berpikir kritis siswa proses pembelajaran menjadi 

baik dan tujuan dari pembelajaran tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

                                                             
8
Trianto, Op. Cit., Hlm. 64 

9 Ibid, Hlm.70 
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Based Instruction Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI Di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung 

Melawan” 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

memahami judul penelitian, maka peneliti akan menegaskan beberapa 

istilah yang terdapat pada judul diantaranya: 

1. Model pembelajaran Problem Based Instruction merupakan suatu 

pembelajaran yang diawali dengan menyajikan suatu masalah yang 

autentik atau kondisi nyata dan bermakna sehingga siswa melakukan 

penyelidikan dan menemukan penyelesaian masalah oleh mereka 

sendiri.
10

 

Oleh karena itu guru harus menerapkan model pembelajaran yang 

bisa membuat siswa untuk berpikir kritis, salah satu model 

pembelajaran yang bisa diterapkan adalah Problem Based Instruction, 

yang merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa dan kecepatan berpikir siswa. 

2. Berpikir kritis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai aktivitas yang menggunakan akal manusia untuk 

mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu, hal ini sejalan dengan 

pendapat Fontana yaitu berpikir sebagai seluruh kegiatan mental yang 

                                                             
10

P. Dwijananti dan D. Yulianti, Pengembangan Kemampuan berpikir Kritis Mahasiswa 

Melalui Pembelajaran Problem Based Instruction Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Kuliah Fisika Lingkungan, (Semarang: jurnal pendidikan fisika 

Indonesia, ISSN: 1693-1246, Volume 6, 2010), Hlm. 109 
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membantu dalam merumuskan dan memecahkan masalah dan 

membuat suatu keputusan. Berpikir menekankan pada aktivitas mental 

sesorang yang disadari untuk membantu mengelola, merumuskan, 

mempertimbangkan, serta membuat suatu keputusan.
11

 

Adapun yang dimaksud dengan berpikir kritis dalam penelitian ini 

adalah mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan, mencari 

alasan, mencoba memperoleh informasi yang benar melalui tes. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Guru cenderung menggunakan metode konvensional. 

b. Dalam proses pembelajaran siswa cenderung lebih 

mengikuti alur guru pada saat mengajar dan lebih sering 

melakukan hapalan. 

 

 

2. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah ini bertujuan untuk memperjelas dan 

mempersempit pokok masalah yang dibahas, sehingga hasil yang 

diinginkan dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Dalam penelitian ini 

                                                             
11

Muhammad Nasir, Buhaerah, dan Asdar Dollo, Model Pembelajaran Berpikir Kritis 

yang Terintegrasi Nilai Islami, (Pare pare: UMPAR Press, 2018), Hlm. 65 
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permasalahan dibatasi atau hanya berfokus pada: Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI Di 

SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan, pada materi pertumbuhan 

dan pembangunan ekonomi. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas 

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian yaitu ―Apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Intruction dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMAN 1 Tanah 

Putih Tanjung Melawan?‖ 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini 

adalah untuk melihat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Intruction dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran ekonomi kelas Kelas XI di SMAN 1 

Tanah Putih Tanjung Melawan. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan peneliti adalah: 

1. Bagi Siswa 
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a. Peserta didik termotivasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan 

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga 

lebih kritis dalam memproleh hasil belajar seperti yang diharapkan. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai masukkan positif kepada guru ekonomi serta lembaga 

pendidikan lainnya tentang Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran ekonomi. 

b. Dapat memperbaiki proses belajar mengajar pada mata pelajaran 

Ekonomi sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

3. Bagi Sekolah  

a. Dapat dijadikan acuan atau kontribusi dalam pengambilan 

kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi para guru. 

b. Meningkatkan mutu sekolah yang dilihat dari meningkatnya 

berpikir siswa. 

 

4. Bagi Peneliti 

a. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian studi S1 pada prodi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
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b. Penelitian ini dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang 

menjadi bekal untuk menjadi calon guru yang professional serta 

menambah wawasan dan mengembangkan profesionalitas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

yang disajikan secara tergambar dari awal hingga akhir secara khusus 

oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah bungkus atau 

bingkai dari aplikasi suatu pendekatan, metode, strategi dan teknik 

belajar.
12

 

Selanjutnya Joyce berpendapat bahwa model pembelajaran 

merupakan sebuah perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial serta untuk menentukan perangkat 

pembelajaran termasuk didalamnya buku, film, computer, kurikulum 

dan lain lain.
13

 

Selain itu, menurut Mulyani model pembelajaran adalah sebuah 

pola atau rencana yang digunakan guru dalam mengorganisasikan 

materi pembelajaran maupun kegiatan siswa dan dapat dijadikan 

petunjuk bagaimana guru mengajar di kelas.
14

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan bentuk, pola, dan rancangan yang 

                                                             
12

Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), Hlm. 19 
13

Trianto, Op. Cit., Hlm. 23 
14

Yulianah Prihatin, Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Manggu Makmur Tanjung 

Lestari, 2019), Hlm. 5 
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menjadi acuan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas yang 

disusun secara sistematis sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

a. Defenisi Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Menurut trianto model pembelajaran Problem Based 

Instruction merupakan suatu model pembelajaran berbasis masalah 

yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata. 

Model pembelajaran Problem Based Instruction menyajikan siswa 

suatu masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan 

kemudahan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan 

inkuiri. 

Sedangkan menurut Arends model pembelajaran Problem 

Based Instruction merupakan sebuah pendekatan yang dimana 

siswa mengerjakan masalah yang autentik dengan tujuan untuk 

menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri 

dan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta mengembangkan 

kemandirian dan kepercayaan diri.
15

 

Selain itu menurut Anitah model pembelajaran Problem 

Based Instruction adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi siswa belajar 

tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 
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Trianto, Loc. Cit., Hlm. 63-64 
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serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari 

materi pembelajaran.
16

 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Problem Based Instruction merupakan sebuah 

model pembelajaran berbasis masalah yang autentik yaitu 

permasalahan nyata yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari hingga memerlukan penyidikan yang dilakukan oleh siswa 

baik secara individu maupun kolaborasi yang dalam penyelidikan 

ini dapat memproleh pengetahuan baru dan keterampilan dalam 

berpikir kritis. 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Dalam kegiatan pembelajaranya, menurut Trianto model 

pembelajaran PBI terdapat lima ciri-ciri :
17

 

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah 

Masalah yang disajikan sessuai dengan kehidupan nyata atau 

autentik yang menghindari jawaban yang sederhana dan 

memberikan berbagai macam solusi. Siswa diberikan masalah 

yang biasa mereka temukan dalam aktifitas mereka sehari-hari 

dan dari masalah tersebut mereka dituntut untuk lebih kreatif. 

 

 

                                                             
16

Ketut Sukarma dan Ferdian Rizki Sani, Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Intruction (PBI) untuk Meningkatkan Aktifitas dan Prestasi Belajar Siswa, (Mataram: 

empiricism journal, Universitas Pendidikan Mandalika, ISSN: 2745-7613, Volume 1 Nomor 2, 

2020), Hlm. 67 
17

Trianto, Op. Cit., Hlm. 66   
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2. Berfokus pada keterkaitan disiplin 

Meskipun PBI berpusat pada mata mata pelajaran tertentu, 

masalah yang diselidiki hendaknya benar-benar nyata agar 

dalam pemecahan masalahnya, siswa meninjau masalah 

tersebut dari banyak mata pelajaran. Didalam permasalahan 

tersebut guru bisa mengaitkan dengan hal yang biasa siswa 

lakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti bisa memasukkan 

konteks agama, ekonomi dan sebagainya. 

3. Penyelidikan autentik 

PBI mengharuskan siswa untuk melakukan penyelidikan 

autentik untuk mencari penyelesaian dari masalah nyata. 

4. Menghasilkan produk dan menampilkannya 

PBI menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam 

bentuk karya nyata yang menjelaskan atau mewakili bentuk 

penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk tersebut 

dapat berupa laporan, model fisik, video, dan sebagainya. 

5. Kolaborasi  

Bekerja sama dan memberikan motivasi untuk secara 

berkelanjutan terlibat dalam tugas yang kompleks dan 

memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog serta 

untuk mengembangkan keterampilan sosial dan ketermpilan 

berpikir siswa. 
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Adapun karakteristik model pembelajaran PBI menurut 

Trianto antara lain :
18

 

1. Mengorientasikan siswa pada masalah yang autentik dan 

menghidari siswa dari pembelajaran terisolasi. 

2. Berpusat pada siswa pada waktu lama. 

3. Menciptakan pembelajaran interdisiplin. 

4. Penyelidikan masalah yang autentik yang terintegrasi dengan 

dunia nyata dan pengalaman praktis. 

5. Menghasilkan produk atau karya dan menampilkannya. 

6. Mengajarkan kepada siswa untuk mampu menerapkan apa 

yang mereka pelajari di sekolah dalam kehidupan yang 

panjang. 

7. Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (kooperatif). 

8. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing. 

9. Masalah diformulasikan untuk memfokuskan dan merangsang 

pembelajaran. 

10. Masalah adalah kendaraan untuk pengembangan keterampilan 

pemecahan masalah. 

11. Informasi diproleh melalui belajar mandiri. 

c. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Adapun tujuan yang dicapai dengan pembelajaran berdasarkan 

masalah atau model PBI menurut Trianto yaitu :
19
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Ibid, Hlm. 68 
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1. Keterampilan berpikir dan pemecahan masalah 

PBI memberikan dorongan kepada siswa untuk tidak hanya 

berpikir sesuai bersifat konkret tetapi berpikir terhadap ide-

ide yang abstrak dan kompleks. Dengan kata lain PBI 

melatih siswa untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

2. Belajar peranan orang dewasa yang autentik 

PBI membentuk siswa menjadi seseorang yang pekerja 

keras, siswa memiliki mental yang bagus untuk mereka 

karena mereka telah terbiasa dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam kategori tinggi. 

3. Menjadi pembelajar yang mandiri 

PBI membantu siswa untuk menjadi pembelajar mandiri 

dan otonom, dengan bimbingan guru secara berulang-ulang 

serta mendorong dan mengarahkan siswa untuk pengajuan 

pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah yang 

nyata oleh mereka sendiri, serta siswa dituntut untuk 

menyelesaikan tugas-tugasnya secara mandiri.  

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction 

Sintaks dalam model pembelajaran PBI merupakan sebuah 

pembelajaran yang berisi langkah-langkah yang harus dilakukan 

                                                                                                                                                                       
19

Ibid, Hlm. 69 
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guru dan siswa dalam kegiatan, menurut Trianto pada 

pembelajaran PBI ini terdiri lima langkah yaitu :
20

 

1. Fase pertama yaitu memberikan orientasi tentang permasalahan 

kepada siswa, dimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, mengajukan fenomena 

/demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, serta 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah 

yang dipilih. 

2. Fase kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar, di 

mana guru membantu siswa untuk mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

3. Fase ketiga yaitu membimbing penyelidikan secara individual 

maupun kelompok, dimana guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

4. Fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, di mana guru membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya sesuai seperti laporan, video dan model serta 

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 
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Trianto, Loc.Cit, Hlm. 72 
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5. Fase kelima yaitu meganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, dimana guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka gunakan. 

e. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Menurut Trianto kelebihan dari model pembelajaran 

Problem Based Instruction yaitu :
21

 

1. Realistis dengan kehidupan siswa. 

2. Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3. Memupuk sifat inkuiri siswa. 

4. Retensi konsep menjadi kuat. 

5. Dan memupuk kemampuan dalam pemecahan masalah. 

f. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Menurut Trianto PBI juga memiliki beberapa kekurangan :
22

 

1. Persiapan pembelajaran yang kompleks (alat, problem dan 

konsep). 

2. Sulitnya mencari problem atau masalah yang relevan. 

3. Sering terjadi miss-konsepsi dan 

4. Konsumsi waktu, di mana model PBI ini memerlukan waktu 

yang cukup lama dalam proses penyelidikan sehingga 

terkadang banyak waktu yang tersita. 
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Ibid, Hlm. 71 
22

Elli Kusumawati dan Muhammad Sa’duddien Khair, Implementasi Model 

Pembelajaran Problem Based Instructionss Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMA, (Banjarmasin: jurnal pendidikan matematika, Universitas Lambung 

Mangkurat, Volume 3 Nomor 2, 2015), Hlm. 221 
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3. Berpikir Kritis 

a. Defenisi Berpikir Kritis  

Berpikir kritis adalah membimbing diri sendiri, berpikir 

disiplin yang menggunakan nalar pada tingkat tertinggi. Dikatakan 

tingkat tertinggi karena didalam konsep dasarnya terdapat 

tingkatan-tingakatan nalar, yaitu dimulai dari menginggat, 

membangun, menganalisis, mengevaluasi, hingga menciptakan. 

Menurut Edward Glaser bahwasanya berpikir kritis ini 

menghasilkan kemampuan dalam menjelaskan masalah dan 

pemecahan masalah serta mengumpulkan informasi yang selaras 

kemudian menjelaskan praduga dan nilai.
23

 

Selanjutnya menurut Ennis berpikir kritis merupakan 

sebuah proses berpikir relektif yang berfokus pada memutuskan 

apa yang diyakini atau dilakukan. Sedangkan menurut Bailin 

mendefenisikan berpikir kritis sebagai pemikiran dari kualitas 

tertentu yang pada dasarnya merupakan sebuah pemikiran yang 

baik serta dapat memenuhi kriteria atau standar kecukupan dan 

akurasi.
24

 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis adalah proses berpikir dalam pemecahan masalah 

serta memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan dengan 

                                                             
23

Saifur Rohman, Berpikir Kritis, (Tangerang Selatan: PT. Pustaka Alvabet, 2021), Hlm. 

99-101 
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Linda Zakiah dan Ika Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran, (Bogor: 

Erzatama Karya Abadi, 2019), Hlm. 3 
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menggunakan nalar pada tingkat tertinggi yaitu menginggat 

membangun, menciptakan dan lain lain, sehingga menghasilkan 

sebuah pemikiran yang baik sesuai dengan kriteria dan akurasi. 

b. Ciri-ciri Berpikir Kritis 

Menurut Ennis orang yang dapat dikatakan mempunyai 

kemampuan berpikir kritis mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
25

 

1. Berpikir terbuka  

2. Mengambil sikap ketika bukti dan alasan sudah cukup 

3. Mempertimbangkan keseluruhan situasi 

4. Membekali diri dengan informasi 

5. Mencari kebenaran/keakuratan sebanyak banyaknya 

6. Menyelesaikan masalah dengan sistematis dan menyeluruh 

7. Mencari alasan atau sebab 

8. Mencari pernyataan yang jelas dari sebuah permasalahan  

9. Mengingat hal yang utama dan mendasar 

10. Mencari alternatif-alternatif 

11. Mempergunakan sumber yang kredibel dan menyebutkannya 

12. Berusaha relevan dengan ide utama 

13. Sensitif terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan tingkat 

kemampuan orang lain 

c. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis 

                                                             
25

Annisa Ratnasari, Strategi Blended Learning untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 

dan Kemampuan Critical Thinking Mahasiswa di Era Digital, (Yogyakarta: jurnal pendidikan 

akuntansi Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta, Volume XI Nomor 2, 2013), Hlm. 36 
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Karakteristik kemampuan berpikir kritis menurut Beyer, B.K 

didalam buku Wira Suciono yaitu :
26

 

1. Watak (Dispositions) 

Yaitu seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis 

yang memiliki sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai 

sebuah kejujuran, respek terhadap berbagai data dan pendapat, 

mencari pandangan-pandangan lain yang berbeda dan akan 

mengubah sikap jika terdapat sebuah pendapat yang dianggap 

baik. 

2. Kriteria (Criteria) 

Dalam berpikir kritis harus mempunyai kriteria atau patokan 

untuk mendapatkan sebuah kriteria harus menemukan sesuatu 

yang diputuskan atau dipercayai. 

3. Argument  

Argument adalah sebuah pernyataan atau proposi yang 

dilandasi oleh data. Keterampilan dalam berpikir kritis meliputi 

kegiatan pengenalan, penilaian dan menyusun argument. 

 

 

4. Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning) 
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Wira Suciono, Berpikir Kritis, (Jawa Barat: Adab CV. Adanu Abimata, 2021), Hlm. 21-
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Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau 

beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji 

dari beberapa pernyataan atau data. 

5. Sudut pandang (Point of view) 

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia 

ini, yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis akan memandang sebuah 

fenomena dari berbagai sudut pandang berbeda. 

6. Prosedur penerapan kriteria (Procedures of applying criteria) 

Yaitu prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan 

procedural. Prosedur akan meliputi merumuskan pemasalahan, 

menentukan keputusan yang akan diambil dan mengidentifikasi 

perkiraan-perkiraan. 

d. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis dalam buku Wira Suciono yaitu :
27

 

a. Memberikan penjelasan sederhana 

1. Memfokuskan pertanyaan 

2. Menganalisis argumen 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan  

b. Membangun keterampilan dasar  

1. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 

2. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 
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c. Menyimpulkan 

1. Membuat dedukasi dan mempertimbangkan hasil dedukasi 

2. Membuat induksi dan mempertimbangkan induksi 

3. Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan 

d. Memberikan penjelasan lanjut 

1. Mendefenisikan istilah, mempertimbangkan defenisi 

2. Mengidentifikasi asumsi 

e. Mengatur strategi dan tindakan 

1. Memutuskan suatu tindakan 

e. Langkah-langkah Kemampuan Berpikir Kritis 

Langkah-langkah berpikir kritis dikelompokkan menjadi tiga yaitu 

:
28

 

1. Mengenali masalah (Defining and clarifying problem) yaitu 

mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok, 

membandingkan kesamaan dan perbedaan, memilih informasi 

yang relevan, merumuskan/memformulasi masalah. 

2. Menilai informasi yang relevan meliputi menyeleksi fakta, 

opini, hasil nalar, mengecek konsistensi, mengidentifikasi 

asumsi, mengenali kemungkinan fakta stereotip, mengenali 

kemungkinan bias, emosi, propaganda, salah penafsiran 

kalimat, mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai dan 

ideologi. 
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3. Pemecahan masalah/penarikan kesimpulan yaitu mengenali 

data yang diperlukan dan cukup tidaknya data, meramalkan 

konsekuensi yang mungkin terjadi dari keputusan atau 

pemecahan masalah maupun kesimpulan yang diambil. 

4. Materi Konsep Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan 

Ekonomi 

Sumber buku: Herlan Firmansyah. Grafindo. Buku Ekonomi untuk 

Kelas XI SMA Kurikulum 2013.  

1. Defenisi pertumbuhan ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi merupakan penambahan nilai ekonomi 

suatu negara dari periode sebelumnya. Dalam kamus ekonomi 

(Oktima, 2012) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah 

perubahan proses kondisi perekonomian suatu negara secara 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu. 

2. Faktor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

a. Kapital atau barang modal 

Perekonomian suatu negara dapat berjalan apabila terdapat 

perputaran modal didalamnya berbagai lini bisnis. Pemilik 

modal membiayai suatu usaha untuk menghasilkan barang dan 

jasa, masyarakat akan membeli barang dan jasa yang dihasilkan 

tersebut sehingga terciptalah kesinambungan ekonomi. Jika 
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kondisi tersebut tetap terjaga maka perekonomian akan terus 

tumbuh. 

b. Kemajuan teknologi 

Melalui teknologi kegiatan ekonomi menjadi lebih efektif dan 

efesien. Namun, tidak semua negara didunia mampu 

mengadopsi teknologi canggih karena keterbatasan modal 

ataupun sumber daya manusia yang belum mampu 

mengoperasikannya. Dengan teknologi dapat mengakselerasi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

c. Sumber daya alam 

Sumber daya alam apabila dapat dimanfaatkan dengan baik 

maka dapat menjadi sumber daya utama dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

d. Sumber daya manusia  

Sumber daya manusia yang dikelola dengan baik dapat menjadi 

faktor pertumbuhan ekonomi. 

3. Perhitungan laju pertumbuhan ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dihitung dengan 

membandingkan pendapatan nasional saat ini dengan tahun 

sebelumnya. Nilai laju pertumbuhan ekonomi biasanya digunakan 

untuk memperkirakan perekonomian untuk kebijakan pembangun 

ekonomi. Dalam buku ekonomi pengantar mikro dan makro 
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(Putong, 2013) dinyatakan bahwa perhitungan pertumbuhan 

ekonomi dinyatakan dengan rumus : 

                           
         

    
        

Dengan keterangan : 

PDB0 adalah PDB tahun sebelumnya 

PDB1 adalah PDB tahun yang sedang berjalan 

4. Teori pertumbuhan ekonomi 

Terdapat beberapa teori yang mengungkapkan tentang konsep 

pertumbuhan ekonomi, sebagai berikut : 

1) Teori pertumbuhan ekonomi historis 

a. Wener Sombart (1863-1947) 

Menurut wener Sombart pertumbuhan ekonomi 

suatu bangsa dibagi menjadi tingkatan, yaitu : 

1. Masa perekonomian tertutup, pada masa ini 

kegiatan ekonomi hanya semata-mata untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri. Individu atau 

masyarakat bertindak sebagai produsen 

sekaligus konsumen sampai terjadi pertukaran 

barang atau jasa. Masa perekonomian ini 

memiliki beberapa ciri-ciri: 

a. Kegiatan manusia hanya fokus 

memenuhi kebutuhan sendiri 
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b. Setiap individu berperan sebagai 

produsen sekaligus sebagai konsumen 

c. Belum terjadi pertukaran barang dan jasa 

2. Masa kerajinan dan pertukangan, peningkatan 

kebutuhan tidak dapat dipenuhi sendiri 

diperlukan pembagian kerja yang sesuai dengan 

keahlian masing-masing, pembagian kerja ini 

dapat menimbulkan pertukaran barang dan jasa. 

3. Masa kapitalis, pada masa ini muncul kaum 

pemilik modal (kapitalis), dalam mejalankan 

usahanya kaum kapitalis memerlukan para 

pekerja. Produksi yang dilakukan kaum kapitalis 

tidak hanya memenuhi kebutuhan tetapi sudah 

bertujuan mencari laba. Wener membagi masa 

kapitalis menjadi empat yaitu ingkat 

prakapitalis, tingkat kapitalis, tingkat 

kapitalisme raya, dan tingkat kapitalisme akhir. 

b. Friendrich List (1789-1846) 

Menurut Friendrich pertumbuhan ekonomi suatu 

bangsa dapat dibagi menjadi empat tahap, yaitu 

masa berburu dan pengembaraan, masa beternak 

dan bertani, masa bertani dan bekerajinan, dan masa 

kerajinan, industri dan perdangangan. 
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c. Karl bucher (1847-1930) 

Menurut karl bucher pertumbuhan ekonomi 

dibedakan menjadi empat tingkatan, yaitu: masa 

rumah tangga tertutup, masa rumah tangga kota, 

masa rumah tangga bangsa dan masa rumah tangga 

dunia. 

d. Walt whiteman rostow (1916-1979) 

W.W.Rostow mengungkapkan teori pertumbuhan 

ekonomi dalam bukunya yang berjudul The Stages 

Of Economic Growth, terbagi menjadi lima yaitu 

sebagai berikut : masyarakat tradisonal, masyarakat 

prakondisi lepas landas, periode lepas landas, gerak 

menuju kedewasaan dan tingkat konsumsi tinggi. 

2) Teori klasik dan neoklasik 

1. Teori klasik 

a. David ricardo 

Ricardo berpendapat bahwa faktor pertumbuhan 

penduduk yang semakin besar, sampai menjadi dua kali 

lipat pada suatu saat akan menyebabkan tenaga kerja 

melimpah. Tenaga kerja yang melimpah ini 

menyebabkan upah menjadi turun. 

b. Adam smith 
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Adam smith beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi 

sebenarnya bertumpu pada pertambahan penduduk. 

Pertambahan penduduk ini akan mengakibatkan 

pertambahan output atau hasil. 

2. Teori neoklasik 

a. Harrod domar 

Teori beranggapan bahwa modal harus dipakai secara 

efektif karena pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 

peranan pembentukan modal tersebut. 

b. Schumpeter  

Menekankan bahwa pengusaha berperan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi. Pengusaha mampu menciptakan 

inovasi baru dalam bentuk bisnis baru atau 

pengembangan usaha yang telah ada. 

c. Robert solow 

Pertumbuhan ekonomi merupakan rangkaian kegiatan 

yang bersumber pada manusia, akumulasi modal, 

pemakaian teknologi modern, dan hasil atau output. 

Robert solow berpendapat bahwa pertambahan 

penduduk harus dimanfaatkan dengan sumber daya 

yang positif. 
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5. Pembangunan ekonomi 

a. Pengertian pembangunan ekonomi 

Pembangunan nasional adalah usaha peningkatan kualitas 

manusia dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara 

berkelanjutan berdasarkan kemampuan nasional dengan 

memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

memerhatikan tantangan perkembangan global. 

Undang-undang no 25 tahun 2004 tentang sistem perencanaan 

pembangunan nasional mendefenisikan pembangunan nasional 

adalah upaya yang dilaksanakan semua komponen bangsa 

dalam rangka mencapai tujuan bernegara. Adapun sistem 

perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-

rencana pembangunan dalam jangka panjang, menengah, dan 

tahunan yang dilaksanakan oleh penyelengara negara dan 

masyarakat ditingkat pusat dan daerah. 

b. Perbedaan pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi 

Pembangunan ekonomi Pertumbuhan ekonomi 

1. Proses menuju kenaikan 

GNP 

2. Terjadinya perubahan 

struktur ekonomi 

3. Adanya pemerataan 

pendapatan 

4. Peningkatan kualitas hasil 

produksi 

1. Adanya kenaikan 

GNP 

2. Tidak harus terjadi 

perubahan struktur 

ekonomi 

3. Adanya kenaikan 

pendapatan perkapita 

4. Kenaikan jumlah hasil 

produksi berupa 

barang dan jasa 



35 
 

 
 

 

 

c. Perencanaan pembangunan ekonomi 

Perencanaan diperlukan karena kebutuhan pembangunan lebih 

besar daripada sumber daya yang tersedia dengan perencanaan 

dirumuskan berbagai kegiatan pembangunan yang secara 

efektif dan efesien dan memberi hasil yang optimal dalam 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan mengembangkan 

potensi yang tersedia dalam pembangunan.  

d. Indikator keberhasilan perencanaan pembangunan ekonomi 

Salah satu indikator penting untuk menilai keberhasilan 

perencanaan pembangunan yaitu pendapatan perkapita. 

Penggunaan pendapatan perkapita sebagai indikator 

keberhasilan pembangunan ekonomi yaitu: 

1. Pendapatan per kapita mudah dihitung karena pasti setiap 

negara memiliki produk domestik bruto dan jumlah 

penduduk. 

2. Perdapatan per kapita cukup mewakili hakikat 

pembangunan ekonomi peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

e. Permasalahan pembangunan ekonomi  

a. Kemiskinan 

b. Pengangguran 
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c. Ketidakmerataan distribusi pendapatan 

d. Pertumbuhan penduduk yang tinggi 

f. Solusi permasalahan pembangunan ekonomi 

1. Menerapkan kebijakan kontrol populasi 

2. Menyediakan akses pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas SDM 

3. Memperbaiki layanan kesehatan 

4. Memberikan program jaminan sosial kepada masyarakat 

miskin 

5. Meningkatkan jumlah lapangan kerja 

5. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction Dengan 

Berpikir Kritis 

Proses pembelajaran ekonomi dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Instruction turut melibatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa karena dalam proses pembelajaran Problem Based 

Instruction siswa di tuntut untuk memecahkan suatu masalah yang 

autentik atau nyata. Model pembelajaran Problem Based Instruction 

mampu memberikan siswa tentang proses dalam pemecahan masalah 

dan keterampilan dalam berpikir. 

Model pembelajaran Problem Based Instruction sangat baik 

diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas, karena dengan 

penerapan ini terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Instruction terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 
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dibuktikan dengan pendapat Arends bahwa Problem Based Instruction 

merupakan sebuah pendekatan yang di mana siswa mengerjakan 

masalah yang autentik dengan tujuan untuk menyusun pengetahuan 

mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi serta mengembangkan kemandirian dan kepercayaan 

diri.
29

 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran guru harus menerapkan 

model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka, agar dapat 

memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran yang diberikan guru. 

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan guru dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan model 

pembelajaran Problem Based Instruction yang merupakan rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis 

siswa dan juga dapat meningkatkan kosentrasi siswa. 

Oleh sebab itu diperlukan solusi dalam kemampuan berpikir kritis 

siswa pada SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Kecamatan Tanah 

Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir. Salah satunya dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction melalui 

langkah-langkah pembelajaran yang telah diterapkan dapat 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Guru 

yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction 

                                                             
29

Trianto, Loc.Cit., Hlm. 64 
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dengan baik akan dapat pula meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

B. Penelitian Relevan 

Setelah membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah lainnya, 

penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari Handayani dkk, mahasiswa 

dari fakultas Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Indonesia, adapun judul 

penelitiannya yang berjudul ―Problem Based Instruction Berbasis E-

Learning: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Sekolah Dasar‖ (2021). 
30

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 

pelaksanaan Problem Based Instruction berbantuan e-Learning pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal diperoleh setelah 

Problem Based Instruction diterapkan kemampuan peserta didik dalam 

memberikan penjelasan semakin baik hingga 95%, kemampuan 

mengatur strategi dan taktik dinyatakan baik karena 93% peserta didik 

menguasai kemampuan tersebut. Persamaan penelitian ini dengan 

peneliti adalah variabel Y yang berupa kemampuan berpikir kritis 

siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X, dimana 

penelitian Sri Lestari Handayani dkk pada variabel X nya Problem 

                                                             
30

Sri Lestari Handayani dkk, Problem Based Instruction Berbasis E-Learning: 

Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar, (Jakarta: jurnal 

basicedu, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Indonesia, ISSN: 2580-3775, Volume 5 

Nomor 2, 2021), Hlm. 703 
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Based Instruction berbasis e-learning sedangkan peneliti hanya 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Nuril Komariyah dan Woro Setyarsih, 

mahasiswa dari Universitas Negeri Surabaya, adapun judul 

penelitiannya ―Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Materi Kalor Kelas X SMA‖ (2013). 
31

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa yang dilatihkan melalui model pembelajaran Problem 

Based Instruction mengalami peningkatan setelah diterapkannya 

model pembelajaran Problem Based Instruction. Persamaan penelitian 

ini dengan peneliti terletak pada variabel X yaitu sama-sama 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction dan 

variabel Y sama-sama tentang berpikir kritis siswa. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan kelas, pada penelitian 

ini menerapkan materi kalor pada mata pelajaran fisika kelas X 

sedangkan peneliti pada mata pelajaran ekonomi kelas XI. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh P. Dwijananti dan D. Yulianti, penelitian 

ini berjudul ―Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 

                                                             
31

Nuril Komariyah dan Woro Setyarsih, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kalor Kelas X SMA, 

(Surabaya: Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Surabaya, Volume 02 Nomor 03, 

2013), Hlm. 248 
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Melalui Pembelajaran Problem Based Instruction Pada Mata Kuliah 

Fisika Lingkungan‖ (2010). 
32

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBI pada siklus I, II dan III menunjukkan adanya 

peningkatan, hal ini disebabkan karena mahasiswa sudah mulai 

terbiasa dengan pembiasaan berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah disetiap pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan 

peneliti yaitu pada mata pelajaran, penelitian ini menerapkan pada 

mata kuliah fisika lingkungan sedangkan peneliti menerapkan pada 

mata pelajaran ekonomi. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran dalam bentuk kongkret 

bagi konsep teoritis agar mudah dipahami dan diterapkan dilapangan dan 

menjadi acuan dalam penelitian. Adapun variabel X dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Problem Based Instruction dan variabel Y 

adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Konsep operasional ini 

diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian. Adapun 

indikator masing-masing variabel tersebut adalah: 

1. Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Konsep operasional ini diambil dari langkah-langkah model 

pembelajaran Problem Based Instruction menurut Trianto pada halaman 

20, sebagai berikut: 

 

                                                             
32

P. Dwijananti dan D. Yulianti, Pengembangan Kemampuan berpikir Kritis Mahasiswa 

Melalui Pembelajaran Problem Based Instruction Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Kuliah Fisika Lingkungan, (Semarang: jurnal pendidikan fisika 

Indonesia, ISSN: 1693-1246, Volume 6, 2010), Hlm. 112 
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a. Kegiatan Pendahuluan; 

Pendahuluan  

1) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa bersama 

sebelum memulai pembelajaran. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa sebagai bentuk sikap disiplinan 

siswa. 

3) Guru mengecek kesiapan belajar siswa dengan memeriksa kerapian 

berpakaian dan kelengkapan siswa. 

4) Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pelajaran 

sebelumnya. 

b. Kegiatan Inti : 

Orientasi siswa pada masalah 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

2) Guru menampilkan video, atau gambar terkait materi dan mengajukan 

masalah. 

3) Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait video atau gambar 

yang telah ditampilkan, jika tidak ada guru memberikan pertanyaan 

singkat kepada siswa. 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

1) Guru membagikan siswa dalam beberapa kelompok. 

2) Guru membagikan lembar kerja kepada peserta didik. 

3) Guru memberikan instruksi kepada setiap kelompok untuk mencari 

data atau informasi terkait materi atau masalah yang telah diajukan. 
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Membimbing penyelidikan  

1) Siswa melakukan penyelidikan (mencari referensi atau data) yang 

dibutuhkan. 

2) Guru memantau keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah atau 

pengumpulan data. 

Mengembangkan dan menyajikan 

1) Kelompok melakukan diskusi dan hasilnya ditulis pada lembar 

jawaban masing-masing. 

2) Guru meminta perwakilan kelompok melakukan persentasi hasil 

diskusi, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan atau 

bertanya terkait hasil diskusi. 

Mengevaluasi dan menganalisis  

1) Guru mengevaluasi terhadap penyelidikan mereka. 

2) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

persentasi.  

3) guru memberikan evaluasi soal terkait materi. 

c. Kegiatan Penutup: 

1) Guru meminta siswa mengumpulkan soal evaluasi yang telah 

dikerjakan 

2) Guru mengakhiri pembelajaran dan meninggalkan kelas. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 
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Konsep operasional ini diambil dari indikatir berpikir kritis menurut 

Wira Suciono pada halaman 26, sebagai berikut: 

f. Memberikan penjelasan sederhana 

4. Memfokuskan pertanyaan 

5. Menganalisis argumen 

6. Bertanya dan menjawab pertanyaan  

g. Membangun keterampilan dasar  

3. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 

4. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 

h. Menyimpulkan 

4. Membuat dedukasi dan mempertimbangkan hasil dedukasi 

5. Membuat induksi dan mempertimbangkan induksi 

6. Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan 

i. Memberikan penjelasan lanjut 

3. Mendefenisikan istilah, mempertimbangkan defenisi 

4. Mengidentifikasi asumsi 

j. Mengatur strategi dan tindakan 

2. Memutuskan suatu tindakan 

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan konsep 

operasional diatas, maka asumsi dasar dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction dapat 
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mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan. 

2. Hipotesis Penelitian  

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ho :  

 

 

 

Ha :.  

 

 

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan 

pendekatan Quasi Eksperimen karena dalam penelitian ini ingin 

membandingkan dua perlakuan terhadap kelas yang sudah terbentuk 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan dua kelas yang dijadikan 

sampel yaitu kelompok eksperimen (kelas yang diberi model 

pembelajaran Problem Based Instruction) dan kelas kontrol (yang 

diberikan pendekatan konvesional), penelitian Quasi Eksperimen 

merupakan suatu penelitian eksperimen semu, yang variabel tidak 

terkontrol sepenuhnya.
33

 

Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 

Design, desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group 

design, 
34

yang mana terdapat dua kelompok yang dipilih. Kelompok 

pertama diberikan perlakuan (X) dan kelompok lain tidak. Kelompok 

yang diberikan perlakuan disebut kelompok eksperimen. Secara rinci 

desain Nonequivalent Control Group Design dapat dilihat pada table 

III.1 

  

                                                             
33

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2013) Hlm. 77 
34

Ibid, Hlm. 79 
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TABEL III.1 

RANCANGAN PENELITIAN 

Nonequvalen Control Group Desaign 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen    X    

Kontrol    -    

      Sumber : Sugiyono, 2013 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 21 Agustus 2023 sampai 

dengan 5 September 2023. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 

Tanah Putih Tanjung Melawan, Jl. Pendidikan Melayu Besar, 

Kelurahan Melayu Besar, Kec. Tanah Putih Tanjung Melawan, Kab. 

Rokan Hilir. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru ekonomi kelas XI dan 

siswa kelas XI di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan, sedangkan 

objek penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Instruction Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

XI di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 



47 

 

 
 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya.
35

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024 yang berjumlah 5 kelas yang dapat dilihat pada 

table III.2 

TABEL III.2 

JUMLAH SISWA KELAS XI DI SMAN 1 TANAH PUTIH 

TANJUNG MELAWAN 

 

 

 

 

 

S

umber : Daftar nilai mata pelajaran ekonomi SMAN 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan 2023. 

 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, sehingga sampel yang diambil 

harus betul-betul refresentatif (mewakili). Pengambilan sampel 

dilakukan dengan purposive sampling.
36

 

                                                             
35

Ibid, Hlm. 80 
36

Ibid, Hlm. 81 

No Kelas Jumlah 

siswa 

KKM  Tuntas  Tidak 

tuntas 

Nilai rata-rata yang 

tidak tuntas 

1 X1 F1 33 70 19 15 61,20 

2 XI F2 34 70 21 14 62 

3 XI F3 34 70 23 11 63,60 

4 XI F4 33 70 16 17 60,52 

5 XI F5 33 70 17 16 60,63 

Jumlah 167  
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Sampel dalam penelitian ini menggunakan 2 sampel yaitu 

kelas eksperimen dan kontrol. Untuk mengambil dua kelas yang 

akan dijadikan sampel, peneliti melakukan pertimbangan dengan 

guru bidang studi dan mempertimbangkan jumlah rata-rata siswa 

terbanyak perkelas yang hampir sama serta dilihat dari nilai rata-

rata siswa perkelas. Sehingga berdasarkan hasil pertimbangan 

peneliti terpilih lah 2 kelas yaitu dapat dilihat pada tabel III.3 : 

TABEL III.3 

SAMPEL PENELITIAN 

 

 

  

Sumber : Daftar nilai mata pelajaran ekonomi SMAN 1 Tanah 

Putih Tanjung Melawan 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Observasi merupakan salah satu bentuk metode ilmiah, 

yang maknanya adalah bahwa observasi merupakan sebuah 

pengamatan dan pencatatan yang sistematik berbagai fenomena 

yang diamati dan diselidiki. 
37

Observasi ini dilakukan untuk teknik 

pengumpulan data pada variabel X yaitu pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Instruction, adapun yang di observasi 

                                                             
37

Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep dan Manajemen), (Yogyakarta: UNY Press, 

2020) Hlm. 188 

Kelompok Kelas Jumlah 

Eksperimen XI F5 33 

Kontrol XI F4 33 
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adalah aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Instruction. 

2. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan yang 

sudah ditentukan. 
38

Tes ini dilakukan untuk pengumpulan data 

pada variabel Y yaitu kemampuan berpikir kritis siswa serta 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan 

posttest yang berupa kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui catatan atau dokumen yang diperoleh dari pihak sekolah 

seperti profil sekolah, jumlah guru dan siswa, kurikulum yang 

digunakan, serta sarana dan prasaran di SMAN 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan. 

F. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat 

kehandalan atau kesahihan (ketetapan) suatu alat ukur. Suatu soal 

dikatakan valid apabila soal-soal tersebut mengukur apa yang 

semestinya diukur. Validitas adalah suatu ketelitian atau ketetapan 

alat pengukur yang bila alat tersebut digunakan untuk mengukur 

                                                             
38

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2020), 

Hlm. 90 
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akan memberikan hasil sesuai dengan besar kecilnya gejala yang 

diukur.
 39

 Validitas tes yang digunakan adalah validitas isi. Suatu 

tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang 

diberikan. Untuk mengujikan validitas digunakan rumus:
40

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√   ∑   ∑       ∑   (∑ )   
 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antar skor item dan skor total 

∑   = Jumlah skor butir 

∑   = Jumlah skor total 

∑ 
 
  = Jumlah kuadrat butir 

∑    = Jumlah kuadrat total 

∑    = Jumlah perkalian skor item dan skor total 

   = Jumlah responden 

Nilai koefesien validitas dari tiap – tiap butir tes bisa 

disebut          dan dibandingkan dengan       . Jika         > 

       berarti tiap butir soal tes dikatakan valid atau sebaliknya jika 

       <        berarti tiap butir soal tes dikatakan tidak valid. 

Berdasarkan uji coba yang telah peneliti lakukan dengan 

jumlah 40 siswa sebagai validator untuk memvalidasi tes yang 

                                                             
39

Haryanto, Op.Cit, Hlm. 141 
40

Suharsimi Arikunto, Op.Cit, Hlm. 186 
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akan digunakan untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka 

diproleh data butir soal setelah uji validitas sebagai berikut : 

TABEL III. 4 

HASIL UJI VALIDITAS 

No Nomor Item 

Soal 

SKOR            Kriteria 

1 Nomor 1 0,394  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,312 

Valid 

2 Nomor 2 0,372 Valid  

3 Nomor 3 0,323 Valid    

4 Nomor 4 0,337 Valid   

5 Nomor 5 0,409 Valid   

6 Nomor 6 0,534 Valid  

7 Nomor 7 0,404 Valid  

8 Nomor 8 0,444 Valid  

9 Nomor 9 0,700 Valid  

10 Nomor 10 0,574 Valid  

11 Nomor 11 0,458 Valid  

12 Nomor 12 0,751 Valid  

13 Nomor 13 0,332 Valid  

14 Nomor 14 0,633 Valid  

15 Nomor 15 0,562 Valid  

16 Nomor 16 0,497 Valid  

17 Nomor 17 0,620 Valid  

18 Nomor 18 0,363 Valid  

19 Nomor 19 0,373 Valid  

20 Nomor 20 0,425 Valid  

21 Nomor 21 0,417 Valid  

22 Nomor 22 0,549 Valid  

23 Nomor 23 0,667 Valid  

24 Nomor 24 0,496 Valid  

25 Nomor 25 0,484 Valid  

  Sumber : Pengolahan data tahun 2023 (Terlampir) 

Berdasarkan tabel III.4 dapat diketahui ada 25 soal yang 

diujikan, dari 25 soal diujikan semua soal valid. Sehingga peneliti 

menggunakan 25 soal yang diujikan dikelas kontrol dan 
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eksperimen. Uji validitas ini menggunakan MS Excel 2016 yang 

penyajian datanya terdapat dilampiran. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi 

dari suatu instrument. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, 

apakah suatu tes sudah teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. Suatu alat evaluasi (instrument) dikatakan 

baik bila reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes 

memiliki reliabilitas tinggi, sedang, atau rendah dapat dilihat dari 

nilai koefesien reliabilitasnya.
41

 

Adapun pengujian reliabilitas yang digunakan penelitian 

adalah metode Alpha Cronbach dengan rumus ; 

   
∑  

  
(∑  ) 

 

 
 

 

   
∑  

  
(∑  ) 

 

 
 

 

    (
 

   
)(  

∑  

  
) 

 

Keterangan: 

     = Nilai reabilitas 

     = Variansi skor tiap-tiap item 

∑     = Jumlah variansi skor tiap-tiap item 

    = Variansi total 

                                                             
41

Haryanto, Op.Cit, Hlm. 148 
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∑  
    = Jumlah kuadrat item     

(∑  
 )   = Jumlah item    dikuadratkan 

∑  
    = Jumlah kuadrat X total 

(∑  
 )   = Jumlah X total dikuadratkan 

   = Jumlah item 

    = Jumlah siswa 

 

Dalam uji reliabilitas, maka peneliti menggunakan MS 

Excel 2016. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika memberikan 

hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada 

waktu atau kesempatan yang berbeda, dengan kriteria yang 

digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas instrument 

menggunakan kriteria sebagai berikut : 

0,90 < r ≤ 1,00  = Sangat tinggi 

0,70 < r ≤ 0.90  = Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,70  = Sedang/cukup 

0,20 < r ≤ 0,40  = Rendah 

R ≤ 0,20  = Sangat rendah 

TABEL III. 5 

HASIL UJI RELIABILITAS 

Karakteristik Hasil uji 

reliabilitas 

Hasil  Interprestasi  

    0.864 Tinggi  Reliabel  

Sumber : Hasil pengolahan data 2023 (Terlampir) 

 

Berdasarkan tael III.5 diketahui hasil pengolahan uji 

reliabilitas soal maka diperoleh     sebesar 0.864 pada soal. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa soal masuk kedalam kriteria tinggi dan 

reliabel. 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan 

untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori 

mudah, sedang atau sukar. Butir-butir soal dapat dinyatakan 

sebagai butir soal yang baik, apabila butir soal tersebut terlalu 

mudah tidak merangsang siswa untuk usaha dalam pemecahan 

masalah, sebaliknya jika soal terlalu sukar akan menyebabkan 

siswa putus asa dan tidak semangat untuk mencoba karena diluar 

jangkauan dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang 

atau cukup. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan 

rumus :
42

 

  
 

  
 

P = indeks kesukaran 

B = banyak siswa yang menjawab benar 

JS = jumlah siswa seluruh siswa peserta tes 

TABEL III. 6 

KLASIFIKASI INDEKS KESUKARAN SOAL 

Tingkat Kesukaran Soal Kategori Soal 

IK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < IK  ≤ 0,70 Sedang  

0,70 < IK  ≤ 1.00 Mudah  

IK = 1,00 Terlalu Mudah 

 

                                                             
42 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, Hlm. 232 
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Dalam uji tingkat kesukaran soal peneliti menggunakan MS 

Excel 2016. Adapun hasil uji tingkat kesukaran soal yang 

dilakukan peneliti sebagai berikut : 

TABEL III. 7 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

No Nomor Item Soal Daya Pembeda Soal Kriteria 

1 Nomor 1 0,825 Mudah 

2 Nomor 2 0,750 Mudah 

3 Nomor 3 0,825 Mudah   

4 Nomor 4 0,575 Sedang  

5 Nomor 5 0,550 Sedang  

6 Nomor 6 0,800 Mudah 

7 Nomor 7 0,700 Mudah 

8 Nomor 8 0,725 Mudah 

9 Nomor 9 0,700 Mudah 

10 Nomor 10 0,575 Sedang 

11 Nomor 11 0,650 Sedang 

12 Nomor 12 0,625 Sedang 

13 Nomor 13 0,625 Sedang 

14 Nomor 14 0,750 Mudah 

15 Nomor 15 0,700 Mudah 

16 Nomor 16 0,750 Mudah 

17 Nomor 17 0,575 Sedang 

18 Nomor 18 0,650 Sedang 

19 Nomor 19 0,725 Mudah 

20 Nomor 20 0,625 Sedang 

21 Nomor 21 0,675 Sedang 

22 Nomor 22 0,750 Mudah 

23 Nomor 23 0,675 Sedang 

24 Nomor 24 0,650 Sedang 

25 Nomor 25 0,725 Mudah  

  Sumber : Pengolahan data tahun 2023 (Terlampir) 

Berdasarkan tabel III.7 diketahui bahwa 13 soal memiliki 

daya tingkat mudah dan 12 soal memiliki daya tingkat sedang. 
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4. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah bagaimana kemampuan butir soal itu 

untuk membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 

kemampuan rendah. Butir soal yang dimiliki daya positif dan 

tinggi berarti butir tersebut dapat membedakan dengan baik siswa 

kelompok atas dengan kelompok bawah. Daya pembeda suatu soal 

tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus ;
43

 

  
     

     
 

Keterangan: 

   = jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

   = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

   = jumlah peserta kelompok atas 

   = jumlah peserta kelompok bawah 

D = angka indeks dekriminasi item 

 

TABEL III. 8 

KRITERIA DAYA PEMBEDA 

Koefisien Kriteria  

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek  

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1.00 Sangat Baik 

 

Pengolahan data uji instrument tes dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan MS Excel 2016.  Adapun hasil analisis uji 

daya pembeda soal yang dilakukan peneliti sebagai berikut : 

                                                             
43
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TABEL III. 9 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA 

No Nomor Item Soal Daya Pembeda Soal Kriteria 

1 Nomor 1 0,25 Cukup 

2 Nomor 2 0,20 Cukup  

3 Nomor 3 0,15 Cukup  

4 Nomor 4 0,35 Cukup  

5 Nomor 5 0,40 Baik 

6 Nomor 6 0,40 Baik  

7 Nomor 7 0,30 Cukup 

8 Nomor 8 0,35 Cukup 

9 Nomor 9 0,50 Baik 

10 Nomor 10 0,45 Baik 

11 Nomor 11 0,40 Baik 

12 Nomor 12 0,65 Baik 

13 Nomor 13 0,35 Cukup 

14 Nomor 14 0,50 Baik 

15 Nomor 15 0,50 Baik 

16 Nomor 16 0,40 Baik 

17 Nomor 17 0,35 Cukup 

18 Nomor 18 0,30 Cukup 

19 Nomor 19 0,35 Cukup 

20 Nomor 20 0,35 Cukup 

21 Nomor 21 0,25 Cukup 

22 Nomor 22 0,40 Baik 

23 Nomor 23 0,55 Baik 

24 Nomor 24 0,40 Baik 

25 Nomor 25 0,35 Cukup  

  Sumber : Pengolahan data tahun 2023 (Terlampir) 

Berdasarkan tabel III.9 diketahui hasil pembeda soal yang 

telah dilakukan maka didapatkan 12 soal tergolong kriteria baik 

dan 13 soal tergolong kriteria cukup. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis data statistic komparatif yaitu 
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membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah perlakuan dengan 

hasil tes kelas kontrol. Teknik analisis data yang dilakukan pada 

penelitian ini uji ―t‖ merupakan salah satu uji statistik yang digunakan 

untuk mengetahui apakah dua variabel yang dibandingkan itu berbeda 

karena perlakuan. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah bentuk distribusi yang memusat 

ditengah (mean, mode dan median berada ditengah). Tujuan dari 

uji normalitas untuk mengetahui apakah data penelitian yang 

diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data 

yang baik adalah data yang menyerupai distribusi normal.
 44

 Pada 

penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan uji chi-kuadrat 

(  ). Rumus yang digunakan    adalah : 

   
∑(     )

 

  
 

Keterangan: 

    = Nilai chi-kuadrat 

    = Frekuensi yang diobservasi (frekuensi 

empiris) 

    = Frekuensi yang diharapkan (frekuensi 

teoritas) 

 

                                                             
44

 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2017), Hlm. 92-93 
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Dalam penelitian ini dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS 23. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui 

normal atau tidaknya sebaran data, jika Sig > 0,05 maka sebaran 

data normal jika Sig < 0,05 maka sebaran tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan syarat untuk semua uji 

hipotesis perbedaan, bertujuan untuk melihat kategori didalam 

variabel memiliki varian yang setara (homogen).
 45

 Uji homogen 

yang akan digunakan adalah uji F dengan rumus : 

  
                

                
 

Dengan menggunakan interval kepercayaan 0,05. Apabila 

perhitungan diproleh                 berarti homogen jika         

≥        berarti tidak homogen. 

Dalam penelitian ini menghitung homogenitas peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS 23. 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus 

diuji kebenarannya dengan penelitian ilmiah.
46

 Uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan antara kelas eksperimen dan kontrol. Karena dalam 

                                                             
45

 Ibid, Hlm. 96 
46

 Ibid. Hlm. 106 
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penelitian ini menggunakan sampel lebih dari 30, maka rumus 

yang digunakan adalah rumus ―t‖ dan uji hipotesisnya yaitu : 

a. Jika data berdistribusi normal atau homogen, maka pengujian 

hipotesis menggunakan uji ―t‖ dengan rumus : 

   
     

√(
   

√   
)

 

 (
   

√   
)
 
 

Keterangan: 

    = Mean variabel X 

    = Mean variabel Y 

    = Standar Deviasi variabel X 

    = Standar Deviasi variabel Y 

   = Jumlah Sampel 

 

b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians 

yang homogen, maka penguji hipotesis menggunakan uji ―t‖ 

dengan rumus : 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
  

 

  
 

  
 

  

 

Keterangan 

  ̅̅̅  = Mean kelas eksperimen 

  ̅̅ ̅  = Mean kelas kontrol 

  
   = Variansi kelas eksperimen 

  
   = Variansi kelas kontrol 

    = Sampel kelas eksperimen 

    = Sampel kelas control 
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Cara memberikan interprestasi uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan: 

 

Ho :  

 

 

 

 

Ha :  

 

 

 

 

 

Analisis data yang akan dilakukan dalam menghitung uji t 

menggunakan SPSS 23. 

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa model 

pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas XI di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan, maka 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibangdingkan kelas kontrol yaitu nilai rata-rata 

post-test kelas eksperimen sebesar 81,33 sedangkan kelas kontrol sebesar 

64,48. 

Sedangkan berdasarkan hasil olahan analisis data yang diperoleh 

dari hasil uji-t menunjukkan bahwa         >        taraf signifikan 5% 

(1,667) dan 1% (2,382) atau 1,667 < 4,411 > 2,382 yang berarti maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvesional pada mata 

pelajaran ekonomi di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan. Dengan 

adanya perbedaan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Instruction terhadap kemampuan 
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berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

diatas maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Peneliti menyarankan pihak sekolah maupun guru, sebaiknya lebih 

memberikan metode pembelajaran yang dapat mendukung kemampuan 

berpikir kritis siswa, seperti halnya memaksimalkan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction karena 

hasil penelitian yang telah dilakukan, model pembelajaran Problem 

Based Instruction dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa, sehingga pemikiran siswa menjadi lebih terbuka, 

berwawasan dan percaya diri. 

2. Bagi Guru 

Guru bidang studi Ekonomi, agar dapat menciptakan suasana kelas 

yang lebih kondusif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan pendapat dengan bahasa sendiri sehingga dalam 

proses pembelajaran siswa lebih percaya diri dan kreatif. Guru 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

materi yang diajarkan. 

3. Bagi Siswa 
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Siswa diharapkan lebih aktif dan lebih semangat dalam mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran karena keaktifan dalam bertanya dan 

berpendapat akan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa dan terbuka dalam menangani 

masalah. 

4. Bagi Peneliti 

Dalam penelitian yang peneliti lakukan masi terdapat kekurangan 

yang disebabkan karena minimnya pengalaman peneliti. Maka dari itu 

peneliti tidak akan berenti belajar dan mencari pengalaman guna 

memperbaiki kedepannya agar menjadi calon guru yang berkualitas. 
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Lampiran 1 

SILABUS 

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas   : XI 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (bergotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 

dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional. 

KI-3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertiindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Menganalisis 

konsep dan 

metode 

penghitungan 

pendapatan 

nasional.  

 Memahami pengertian 

pendapatan nasional 

 Memahami manfaat pendapatan 

nasional 

 Menganalisis komponen-
komponen/konsep pendapatan 

nasional 

 Menganalisis metode 
penghitungan pendapatan 

nasional 

 Menjelaskan konsep pendapatan 

per kapita 

 Memahami konsep distribusi 
pendapatan  

 Membuat pola hubungan 
informasi/data yang diperoleh 

untuk menyimpulkan tentang 

konsep dan metode penghitungan 

pendapatan nasional 

Pendapatan Nasional 

 Pengertian pendapatan 
nasional 

 Manfaat pendapatan 

nasional 

 Komponen-
komponen/konsep 

pendapatan nasional 

 Metode penghitungan 
pendapatan nasional 

 Pendapatan per kapita 

 Distribusi pendapatan  

 Membaca referensi dan atau sumber lain 

yang relevan tentang konsep dan metode 
penghitungan pendapatan nasional 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 

berdiskusi sebagai klarifikasi tentang konsep 

dan metode penghitungan pendapatan 

nasional 

 Membuat pola hubungan informasi/data 
yang diperoleh untuk menyimpulkan tentang 

konsep dan metode penghitungan 

pendapatan nasional 

 Menyajikan hasil analisis penghitungan 
pendapatan nasional melalui media lisan dan 

tulisan 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

4.1 Menyajikan 

hasil 

penghitungan 

pendapatan 

nasional. 

 Menyajikan hasil analisis 

penghitungan pendapatan 

nasional melalui media lisan dan 

tulisan 

3.2 Menganalisis 

konsep 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi serta 

permasalahan 

dan cara 

mengatasinya.  

 Memahami pengertian 
pertumbuhan ekonomi 

 Menjelaskan cara mengukur 
pertumbuhan ekonomi 

 Memahami teori pertumbuhan 

ekonomi 

 Memahami pengertian 
pembangunan ekonomi 

 Menjelaskan perbedaan 
pembangunan ekonomi dengan 

pertumbuhan ekonomi 

 Memahami perencanaan 
pembangunan ekonomi 

 Menyebutkan indikator 

keberhasilan pembangunan 

ekonomi 

 Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan 

ekonomi 

 Mengidentifikasi masalah 

Pertumbuhan Ekonomi 

 Pengertian 
pertumbuhan ekonomi 

 Cara mengukur 
pertumbuhan ekonomi 

 Teori pertumbuhan 

ekonomi 

 

Pembangunan Ekonomi 

 Pengertian 
pembangunan 

ekonomi 

 Perbedaan 
pembangunan 

ekonomi dengan 

pertumbuhan ekonomi 

 Perencanaan 
pembangunan 

ekonomi 

 Indikator keberhasilan 

 Membaca referensi dan atau sumber belajar 
lainnya yang relevan tentang pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi 

 Mencari informasi tambahan yang ingin 
diketahui  untuk mendapatkan klarifikasi 

melalui tanya jawab tentang pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi 

 Mengolah informasi/data yang diperoleh  

dari sumber-sumber  terkait  serta membuat 

hubungannya untuk mendapatkan  

kesimpulan tentang  pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan ekonomi 

 Menyajikan  hasil temuan permasalahan 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

ekonomi  serta cara mengatasinya melalui 

media lisan dan tulisan 



109 
 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

pembangunan ekonomi di negara 

berkembang 

 Menjelaskan kebijakan dan 

strategi pembangunan ekonomi 

 Mengolah informasi/data yang 
diperoleh  dari sumber-sumber  

terkait  serta membuat 

hubungannya untuk mendapatkan  

kesimpulan tentang  

pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi 

pembangunan 

ekonomi 

 Faktor-faktor yang 

memengaruhi 

pembangunan 

ekonomi 

 Masalah 
pembangunan 

ekonomi di negara 

berkembang 

 Kebijakan dan strategi 
pembangunan 

ekonomi 
4.2 Menyajikan 

hasil temuan 

permasalahan 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi serta 

cara 

mengatasinya.  

 Menyajikan  hasil temuan 

permasalahan pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan 

ekonomi  serta cara mengatasinya 

melalui media lisan dan tulisan 

3.3 

 Menganali

sis 

permasalahan 

ketenagakerjaa

 Menjelaskan pengertian tenaga 
kerja, angkatan kerja, dan 

kesempatan kerja 

 Menyebutkan jenis-jenis tenaga 
kerja  

 Pengertian tenaga 
kerja, angkatan kerja, 

dan kesempatan kerja 

 Jenis-jenis tenaga 
kerja  

 Mencermati berbagai sumber belajar yang 
relevan (termasuk lingkungan sekitar) 

tentang permasalahan ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

n dalam 

pembangunan 

ekonomi.  

 Mengidentifikasi masalah 

ketenagakerjaan 

 Menjelaskan upaya 
meningkatkan kualitas tenaga 

kerja 

 Menjelaskan sistem upah dan 
pengangguran 

 Menemukan permasalahan 
ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi melalui 

berbagai sumber belajar 

 Menganalisis  informasi dan 

data-data yang diperoleh dari 

berbagai sumber belajar  

 Masalah 

ketenagakerjaan 

 Upaya meningkatkan 
kualitas tenaga kerja 

 Sistem upah 

 Pengangguran 

berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi 

tentang permasalahan ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

 Menganalisis  informasi dan data-data yang 

diperoleh dari berbagai sumber belajar  

 Menyajikan hasil analisis masalah 
ketenagakerjaan dalam pembangunan 

ekonomi dan cara mengatasinya melalui 

media lisan dan tulisan 

4.3 Menyajikan 

hasil analisis 

masalah 

ketenagakerjaa

n dalam 

pembangunan 

ekonomi dan 

cara 

mengatasinya.  

 Menyajikan hasil analisis 
masalah ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi dan cara 

mengatasinya melalui media lisan 

dan tulisan 

3.4 Menganalisis 

indeks harga 
 Menjelaskan pengertian indeks 

harga 

Indeks Harga  

 Pengertian indeks 

 Mencermati data/informasi yang disajikan 
guru tentang indeks harga dan inflasi  
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

dan inflasi.   Menjelaskan tujuan penghitungan 

indeks harga 

 Menjelaskan macam-macam 
indeks harga 

 Menjelaskan metode 
penghitungan indeks harga 

 Menjelaskan pengertian inflasi, 
penyebab inflasi 

 Menjelaskan jenis-jenis  inflasi 

 Menjelaskan cara menghitung 
inflasi  

 Menjelaskan dampak inflasi 

 Menjelaskan cara mengatasi 

inflasi (secara garis besar) 

 Menjelaskan teori permintaan 
dan penawaran uang 

 Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan uang 

 Menganalisis  secara kritis 
informasi dan data-data yang 

diperoleh serta membuat 

kesimpulan tentang  indeks harga 

dan inflasi 

harga 

 Tujuan penghitungan 

indeks harga 

 Macam-macam indeks 
harga 

 Metode penghitungan 
indeks harga 

 

Inflasi  

 Pengertian inflasi 

 Penyebab inflasi 

 Jenis-jenis  inflasi 

 Menghitung inflasi  

 Dampak inflasi 

 Cara mengatasi inflasi 
(secara garis besar) 

 

Permintaan dan 

penawaran uang 

 Teori permintaan dan 
penawaran uang 

 Faktor-faktor yang 
memengaruhi 

permintaan uang 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 

berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi 

tentang indeks harga dan inflasi 

 Menganalisis  secara kritis informasi dan 
data-data yang diperoleh serta membuat 

kesimpulan tentang  indeks harga dan inflasi 

 Menyajikan hasil analisis tentang indeks 
harga dan inflasi melalui media lisan dan 

tulisan 

4.4 Menyajikan 

hasil analisis 
 Menyajikan hasil analisis tentang 

indeks harga dan inflasi melalui 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

indeks harga 

dan inflasi.  

media lisan dan tulisan 

3.5 Menganalisis 

kebijakan 

moneter dan 

kebijakan 

fiskal.  

 Menjelaskan pengertian 
kebijakan moneter 

 Menjelaskan tujuan kebijakan 
moneter  

 Menjelaskan instrumen kebijakan 

moneter 

 Menjelaskan tujuan kebijakan 
fiskal 

 Menjelaskan instrumen kebijakan 
fiskal  

 Menganalisis  secara kritis 
informasi dan data-data yang 

diperoleh serta  membuat pola 

hubungan dan kesimpulan 

tentang  kebijakan moneter dan 

kebijakan fiscal 

Kebijakan Moneter 

 Pengertian kebijakan 
moneter 

 Tujuan kebijakan 
moneter  

 Instrumen kebijakan 

moneter 

 

Kebijakan kebijakan 

fiskal 

 Tujuan kebijakan 

fiskal 

 Instrumen kebijakan 

fiskal  

 Membaca buku teks atau sumber belajar lain 
yang relevan tentangkebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 
berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi 

tentang  kebijakan moneter dan kebijakan 

fiskal  

 Menganalisis  secara kritis informasi dan 

data-data yang diperoleh serta  membuat 

pola hubungan dan kesimpulan tentang  

kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 

 Menyajikan hasil analisis tentang peran 
kebijakan  moneter dan kebijakan fiskal 

melalui media lisan dan tulisan 

4.5 Menyajikan 

hasil analisis 

kebijakan 

moneter dan 

kebijakan 

fiskal.  

 Menyajikan hasil analisis tentang 
peran kebijakan  moneter dan 

kebijakan fiskal melalui media 

lisan dan tulisan 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.6 Menganalisis 

APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan 

ekonomi.  

 Menjelaskan pengertian APBN 

 Menjelaskan fungsi dan tujuan 
APBN 

 Menjelaskan sumber-sumber 
penerimaan negara 

 Menjelaskan jenis-jenis belanja 
negara 

 Menjelaskan mekanisme 

penyusunan APBN 

 Menjelaskan pengaruh APBN 
terhadap perekonomian 

 Menjelaskan pengertian APBD 

 Menjelaskan fungsi dan tujuan 

APBD 

 Menjelaskan sumber-sumber 
penerimaan daerah 

 Menjelaskan jenis-jenis belanja 
daerah 

 Menjelaskan mekanisme 
penyusunan APBD 

 Menjelaskan pengaruh APBD 

terhadap perekonomian 

 Menganalisis  secara kritis 
informasi dan data yang 

diperoleh serta  membuat pola 

APBN  

 Pengertian APBN 

 Fungsi dan tujuan 
APBN 

 Sumber-sumber 
penerimaan negara 

 Jenis-jenis belanja 
negara 

 Mekanisme 

penyusunan APBN 

 Pengaruh APBN 
terhadap 

perekonomian 

 

APBD 

 Pengertian APBD 

 Fungsi dan tujuan 

APBD 

 Sumber-sumber 
penerimaan daerah 

 Jenis-jenis belanja 
daerah 

 Mekanisme 
penyusunan APBD 

 Pengaruh APBD 

 Membaca referensi dan mencermati data dan 

informasi dari berbagai sumber yang relevan 

tentang APBN dan APBD dalam 

pembangunan ekonomi 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 
berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi  

 Mencari dan mengeksplorasi data/informasi 
dari sumber lain yang relevan sebagai 

informasi pendukung untuk menganalisis 

APBN dan APBD  

 Menganalisis  secara kritis informasi dan 
data yang diperoleh serta  membuat pola 

hubungan dan kesimpulan tentang  APBN 

dan APBD 

 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran 

APBN dan APBD dalam pembangunan 

ekonomi melalui media lisan dan tulisan 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

hubungan dan kesimpulan 

tentang  APBN dan APBD 

terhadap 

perekonomian 

4.6 Menyajikan 

hasil analisis 

fungsi dan 

peran APBN 

dan APBD 

dalam 

pembangunan 

ekonomi.  

 Menyajikan hasil analisis fungsi 
dan peran APBN dan APBD 

dalam pembangunan ekonomi 

melalui media lisan dan tulisan 

3.7 Menganalisis 

perpajakan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi.  

 Menjelaskan pengertian pajak 

 Menjelaskan fungsi, manfaat, dan 

tarif pajak  

 Menjelaskan perbedaan pajak 
dengan pungutan resmi lainnya 

 Menjelaskan asas  pemungutan 
pajak 

 Menjelaskan jenis-jenis pajak 

 Menjelaskan sistem pemungutan 
pajak di indonesia 

 Menjelaskan objek dan cara 
pengenaan pajak 

 Menganalisis  data dan informasi 

yang diperoleh serta membuat 

kesimpulan tentang perpajakan 

Perpajakan 

 Pengertian pajak 

 Fungsi, manfaat, dan 

tarif pajak  

 Perbedaan pajak 
dengan pungutan 

resmi lainnya 

 Asas  pemungutan 
pajak 

 Jenis-jenis pajak 

 Sistem pemungutan 
pajak di Indonesia 

 Objek dan cara 
pengenaan pajak 

 Membaca referensi dan mencermati data dan 
informasi dari sumber yang relevan tentang 

perpajakan dalam pembangunan ekonomi 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 

berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi 

tentang perpajakan dalam pembangunan 

ekonomi 

Menganalisis  data dan informasi yang 

diperoleh serta membuat kesimpulan tentang 

perpajakan dalam pembangunan ekonomi 

 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran 
pajak dalam pembangunan ekonomimelalui 

media lisan dan tulisan 



115 
 

 
 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

dalam pembangunan ekonomi 

4.7 Menyajikan 

hasil analisis 

fungsi dan 

peran pajak 

dalam 

pembangunan 

ekonomi.  

 Menyajikan hasil analisis fungsi 
dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonomimelalui 

media lisan dan tulisan 

3.8Mendeskripsik

an kerja sama 

ekonomi 

internasional.  

 Menjelaskan pengertian 

kerjasama ekonomi internasional 

 Menjelaskan manfaat kerjasama 
ekonomi internasional 

 Menjelaskan bentuk-bentuk 
kerjasama ekonomi 

 Menjelaskan lembaga-lembaga 

kerja sama ekonomi internasional 

 Mengolah data/informasi untuk 
membuat kesimpulan tentang 

kerja sama ekonomi internasional 

Kerjasama Ekonomi 

Internasional 

 Pengertian kerjasama 

ekonomi internasional 

 Manfaat kerjasama 
ekonomi internasional 

 Bentuk-bentuk 
kerjasama ekonomi 

 Lembaga-lembaga 

kerja sama ekonomi 

internasional 

 Membaca buku teks dan atau sumber belajar 

lainnya yang relevan tentang kerja sama 

ekonomi internasional 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan 
tentang kerja sama ekonomi internasional 

 Mengolah data/informasi untuk membuat 
kesimpulan tentang kerja sama ekonomi 

internasional 

 Menyajikan bentuk dan manfaat kerja sama 

ekonomi internasional melalui media lisan 

dan tulisan 

4.8 Menyajikan 

bentuk dan 

manfaat kerja 

sama ekonomi 

internasional.  

 Menyajikan bentuk dan manfaat 

kerja sama ekonomi internasional 

melalui media lisan dan tulisan 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.9 Menganalisis 

konsep dan 

kebijakan 

perdagangan 

internasional.  

 Menjelaskan pengertian 

perdagangan internasional 

 Menjelaskan manfaat  
perdagangan internasional 

 Menjelaskan faktor pendorong 
dan penghambat perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan teori perdagangan 
internasional 

 Menjelaskan kebijakan 

perdagangan internasional 

 Menjelaskan tujuan kebijakan 
perdagangan internasional 

 Menjelaskan alat pembayaran 
internasional 

 Menjelaskan neraca pembayaran 

internasional 

 Menjelaskan pengertian devisa 

 Menganalisis data/informasi yang 
diperoleh dan membuat 

kesimpulan tentang konsep dan 

kebijakan perdagangan 

internasional 

Perdagangan 

Internasional 

 Pengertian 

perdagangan 

internasional 

 Manfaat  
perdagangan 

internasional 

 Faktor pendorong 
dan penghambat 

perdagangan 

internasional 

 Teori perdagangan 
internasional 

 Kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Tujuan kebijakan 
perdagangan 

internasional 

 Alat pembayaran 
internasional 

 Neraca pembayaran 

internasional 

 Devisa 

 Membaca berbagai sumber belajar yang 

relevan tentang konsep dan kebijakan 

perdagangan internasional 

 Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi 
tentang konsep dan kebijakan perdagangan 

internasional 

 Menganalisis data/informasi yang diperoleh 
dan membuat kesimpulan tentang konsep 

dan kebijakan perdagangan internasional 

 Menyajikan hasil analisis tentang dampak 
kebijakan perdagangan internasional melalui 

media lisan dan tulisan 

4.9 Menyajikan 

hasil analisis 
 Menyajikan hasil analisis tentang 

dampak kebijakan perdagangan 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

dampak 

kebijakan 

perdagangan 

internasional. 

internasional melalui media lisan 

dan tulisan 

 

 

Mengetahui             Tanah Putih,    Juli 2023 

Kepala Sekolah           Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

RAHMAT, S.Pd           NURHAWATI SIAGIAN, S.Pd 

Nip.   19791202 201001 1 007
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( KELAS EKSPERIMEN ) 

 

Nama Sekolah : SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas / Semester : XI / 1 ( Ganjil ) 

Tahun Ajaran : 2023 / 2024 

Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit ( 3 JP ) 

A. Kompetensi Inti  

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(bergotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional. 

KI-3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
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prosedural pada bidang kajian spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah 

secara mandiri, bertiindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar ( KD ) Indikator Pencapaian 

3.2 Menganalisis konsep pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi 

serta permasalahan dan cara 

mengatasinya. 

 

3.2.1 Menjelaskan pengertian 

pertumbuhan ekonomi 

3.2.2 Menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi 

3.2.3 Menghitung laju 

pertumbuhan ekonomi 

3.2.4 Menjelaskan teori 

pertumbuhan ekonomi 

3.2.5 Menjelaskan pengertian 

pembangunan ekonomi  

3.2.6 Menjelaskan perbedaan 

pembangunan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi 

3.2.7 Menjelaskan perencanaan 

pembangunan ekonomi 

3.2.8 Mengidentifikasi indikator 

keberhasilan pembangunan 

ekonomi  
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3.2.9 Menejalaskan masalah 

pembagunan ekonomi 

3.2.10 Solusi permasalahan 

pembangunan ekonomu 

4.2 Menyajikan hasil pertemuan 

permasalahan pertumbuhan ekonomi 

dan pembagunan ekonomi serta cara 

mengatasinya. 

4.2.1 Mempersentasikan 

permasalahan pertumbuhan 

ekonomi dan cara mengatasinya 

4.2.2 Mempersentasikan 

permasalah pembangunan ekonomi 

dan cara megatasinya  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Problem Based Instruction peserta didik 

dapat mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi, pembagunan 

ekonomi dan menyajikan permasalahan pertumbuhan ekonomi, 

pembagunan ekonomi serta cara mengatasinya dengan penuh tanggung 

jawab, kerja keras dan bekerja sama. 

D. Materi  

Pertumbuhan ekonomi 

1. Pengertian pertumbuhan ekonomi 

2. Faktor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

3. Perhitungan laju pertumbuhan ekonomi 

4. Teori pertumbuhan ekonomi 

Pembangunan ekonomi 

1. Pengertian pembangunan ekonomi 

2. Perbedaan pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi 
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3. Perencanaan pembagunan ekonomi 

4. Indikator keberhasilan pembagunan ekonomi 

5. Permasalahan pembagunan ekonomi  

6. Solusi permasalahan pembagunan ekonomi 

E. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik  

Model   : Problem Based Instruction 

Metode  : Kelompok diskusi, Tanya jawab dan penugasan. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan  

 Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Guru melakukan presensi untuk 

mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengecek kesiapan belajar 

siswa dengan memeriksa kerapian 

berpakaian dan kelengkapan siswa. 

20 Menit 

Inti Orientasi siswa pada masalah 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi pada pelajaran 

sebelumnya 

 Guru menampilkan video, atau 

gambar terkait materi dan 

mengajukan masalah. 

 Guru mempersilahkan siswa untuk 

80 Menit 
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bertanya terkait video atau gambar 

yang telah ditampilkan, jika tidak 

ada guru memberikan pertanyaan 

singkat kepada siswa. 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

 Guru membagikan siswa dalam 

beberapa kelompok. 

 Guru membagikan lembar kerja 

peserta didik. 

 Guru memberikan instruksi siswa 

untuk membagi tugas diantara 

anggota kelompok untuk mencari 

data atau informasi yang diperlukan. 

Membimbing penyelidikan  

 Siswa melakukan penyidikan 

(mencari referensi atau data) yang 

dibutuhkan. 

 Guru memantau keterlibatan siswa 

dalam pemecahan masalah atau 

pengumpulan data. 

Mengembangkan dan menyajikan  

 Kelompok melakukan diskusi dan 

hasilnya ditulis pada lembar jawaban 

masing-masing. 

 Perwakilan kelompok melakukan 

persentasi hasil diskusi, sedangkan 

kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

Mengevaluasi dan menganalisis  

 Guru dan siswa bersama-sama 
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membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil persentasi. 

 Guru mmemberikan soal evaluasi 

terkait materi. 

Penutup  Guru meminta siswa untuk 

menggumpulkan soal evaluasi yang 

telah dikerjakan. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dan 

meninggalkan kelas. 

20 Menit 

 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan . 

 Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Guru melakukan presensi untuk 

mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengecek kesiapan belajar 

siswa dengan memeriksa kerapian 

berpakaian dan kelengkapan siswa. 

20 Menit 

Inti Orientasi siswa pada masalah 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi pada pelajaran 

sebelumnya 

 Guru meminta siswa untuk duduk 

berkelompok yang sudah dibagikan 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

 Guru memberikan beberapa 

instruksi kepada siswa untuk 

85 Menit 
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mencari data atau informasi terkait 

materi. 

 Guru mengarahkan siswa untuk 

membagi tugas diantara anggota 

kelompok untuk mencari data atau 

informasi yang diperlukan. 

Membimbing penyelidikan  

 Siswa melakukan penyidikan 

(mencari referensi atau data) yang 

dibutuhkan. 

 Guru memantau keterlibatan siswa 

dalam pemecahan masalah atau 

pengumpulan data. 

Mengembangkan dan menyajikan  

 Kelompok melakukan diskusi dan 

hasilnya ditulis pada lembar jawaban 

masing-masing. 

 Perwakilan kelompok melakukan 

persentasi hasil diskusi, sedangkan 

kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

Mengevaluasi dan menganalisis  

 Guru dan siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil persentasi. 

 Guru memberikan evaluasi soal 

terhadap siswa 

Penutup  Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan soal evaluasi yang 

telah dikerjakan 

15 Menit 
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 Guru mengakhiri pembelajaran dan 

meninggalkan kelas 

 

Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan  

 Guru meminta salah satu siswa 

untuk memimpin berdoa bersama 

sebelum memulai pembelajaran. 

 Guru melakukan presensi untuk 

mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengecek kesiapan belajar 

siswa dengan memeriksa kerapian 

berpakaian dan kelengkapan siswa.. 

20 Menit 

Inti Orientasi siswa pada masalah 

 Guru memberikan apersepsi 

dengan mengaitkan materi pada 

pelajaran sebelumnya 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

 Guru memberi arahan kepada 

siswa untuk duduk berkelompok 

yang sudah dibagikan. 

 Guru memberikan beberapa 

instruksi kepada siswa untuk 

mencari data atau informasi terkait 

materi. 

 Guru mengarahkan siswa untuk 

membagi tugas diantara anggota 

kelompok untuk mencari data atau 

informasi yang diperlukan. 

95 Menit 
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Membimbing penyelidikan  

 Siswa melakukan penyidikan 

(mencari referensi atau data) yang 

dibutuhkan. 

 Guru memantau keterlibatan siswa 

dalam pemecahan masalah atau 

pengumpulan data. 

Mengembangkan dan menyajikan  

 Kelompok melakukan diskusi dan 

hasilnya ditulis pada lembar 

jawaban masing-masing. 

 Perwakilan kelompok melakukan 

persentasi hasil diskusi, sedangkan 

kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

Mengevaluasi dan menganalisis  

 Guru dan siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil persentasi. 

 Guru memberikan soal evaluasi 

Penutup  Guru meminta siswa 

mengumpulkan jawaban soal 

evaluasi. 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dan meninggalkan kelas. 

45 Menit 

 

 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Media   : Gambar atau video, PPT 

Alat   : Papan tulis dan alat tulis, LCD, laptop 
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Sumber Belajar : Buku Ekonomi kelas XI dan buku yang relevan 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilian sikap  : lembar pengamatan 

 Penilaian pengetahuan : tes tertulisa 

 Keterampilan   : unjuk kerja dan diskusi 

 

 

Mengetahui,      Pekanbaru, 21 Agustus 2023  

Guru ekonomi      Mahasiswa Peneliti 

 

 

Nurhawati Siagian, S.Pd    Wahyu Erfalisa 

       Nim. 11910623962 
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Lampiran 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( KELAS KONTROL ) 

 

Nama Sekolah : SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas / Semester : XI / 1 ( Ganjil ) 

Tahun Ajaran : 2023 / 2024 

Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit ( 3 JP ) 

A. Kompetensi Inti  

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(bergotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional. 

KI-3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
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penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah 

secara mandiri, bertiindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar ( KD ) Indikator Pencapaian 

3.2 Menganalisis konsep pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi 

serta permasalahan dan cara 

mengatasinya. 

 

3.2.1 Menjelaskan pengertian 

pertumbuhan ekonomi 

3.2.2 Menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi 

3.2.3 Menghitung laju 

pertumbuhan ekonomi 

3.2.4 Menjelaskan teori 

pertumbuhan ekonomi 

3.2.5 Menjelaskan pengertian 

pembangunan ekonomi  

3.2.6 Menjelaskan perbedaan 

pembangunan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi 

3.2.7 Menjelaskan perencanaan 

pembangunan ekonomi 

3.2.8 Mengidentifikasi indikator 
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keberhasilan pembangunan 

ekonomi  

3.2.9 Menejalaskan masalah 

pembagunan ekonomi 

3.2.10 Solusi permasalahan 

pembangunan ekonomu 

4.2 Menyajikan hasil pertemuan 

permasalahan pertumbuhan ekonomi 

dan pembagunan ekonomi serta cara 

mengatasinya. 

4.2.1 Mempersentasikan 

permasalahan pertumbuhan 

ekonomi dan cara mengatasinya 

4.2.2 Mempersentasikan 

permasalah pembangunan ekonomi 

dan cara megatasinya  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Problem Based Instruction peserta didik 

dapat mendeskripsikan konsep pertumbuhan ekonomi, pembagunan 

ekonomi dan menyajikan permasalahan pertumbuhan ekonomi, 

pembagunan ekonomi serta cara mengatasinya dengan penuh tanggung 

jawab, kerja keras dan bekerja sama. 

 

D. Materi  

Pertumbuhan ekonomi 

5. Pengertian pertumbuhan ekonomi 

6. Faktor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

7. Perhitungan laju pertumbuhan ekonomi 

8. Teori pertumbuhan ekonomi 
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Pembangunan ekonomi 

7. Pengertian pembangunan ekonomi 

8. Perbedaan pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi 

9. Perencanaan pembagunan ekonomi 

10. Indikator keberhasilan pembagunan ekonomi 

11. Permasalahan pembagunan ekonomi  

12. Solusi permasalahan pembagunan ekonomi 

 

E. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik  

Model   : Pembelajaran Konvesional 

Metode  : Ceramah, Tanya jawab dan penugasan. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan  Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Guru melakukan presensi untuk 

mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengecek kesiapan belajar 

siswa dengan memeriksa kerapian 

berpakaian dan kelengkapan siswa. 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi materi pelajaran 

sebelumnya.  

20 Menit 
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Inti  Guru menjelaskan materi tentang 

pengertian pertumbuhan ekonomi, 

faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, menghitung 

laju pertumbuhan ekonomi 

 Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru 

 Guru memberikan soal kepada siswa 

 Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan guru 

80 Menit 

Penutup  Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi  

 Guru mengakhiri pembelajaran dan 

meninggalkan kelas. 

20 Menit 

 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan  Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Guru melakukan presensi untuk 

mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengecek kesiapan belajar 

siswa dengan memeriksa kerapian 

berpakaian dan kelengkapan siswa. 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi materi pelajaran 

sebelumnya. 

20 Menit 

Inti  Guru menjelaskan materi tentang 

teori pertumbuhan ekonomi, 

85 Menit 
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pengertian pembangunan ekonomi, 

perbedaan pembangunan ekonomi 

dan pertumbuhan ekonomi 

 Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya terkait 

materi yang sudah dijelaskan 

 Guru memberikan soal kepada siswa 

 Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan guru 

Penutup  Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi  

 Guru mengakhiri pembelajaran dan 

meninggalkan kelas. 

15 Menit 

 

Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan  

 Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Guru melakukan presensi untuk 

mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengecek kesiapan belajar 

siswa dengan memeriksa kerapian 

berpakaian dan kelengkapan siswa. 

 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi materi pelajaran 

sebelumnya.. 

20 

Menit 
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Inti  Guru menjelaskan tentang 

perencanaan pembagunan ekonomi, 

indikator keberhasilan pembagunan 

ekonomi, permasalahan pembagunan 

ekonomi, solusi permasalahan 

pembagunan ekonomi 

 Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru 

 Guru memberikan soal kepada siswa 

 Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan guru 

95 

Menit 

Penutup  Guru meminta siswa mengumpulkan 

jawaban soal evaluasi. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dan 

meninggalkan kelas. 

45 

Menit 

 

 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Alat   : Papan tulis dan alat tulis 

Sumber Belajar : Buku Ekonomi kelas XI dan buku yang relevan 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilian sikap  : lembar pengamatan 

 Penilaian pengetahuan : tes tertulisa 

 Keterampilan   : unjuk kerja dan diskusi 
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Mengetahui,      Pekanbaru, 21 Agustus 2023  

Guru ekonomi      Mahasiswa Peneliti 

 

 

Nurhawati Siagian, S.Pd    Wahyu Erfalisa 

       Nim. 11910623962 
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Lampiran 4 

SOAL UJI COBA 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Materi Pembelajaran : Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Jumlah Soal   : 25 

1. kegiatan ekonomi Indonesia selama kurun waktu 10 tahun terakhir 

menunjukkan perkambangan yang signifikan yang ditandai dengan 

meningkatnya jumlah barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat. 

Hal ini mempunyai dampak positif dalam dalam peningkatan pendapatan 

nasional. Pernyataan tersebut menggambarkan konsep……… 

a. Pembangunan ekonomi 

b. Pertumbuhan ekonomi 

c. Pendapatan nasional 

d. Pembangunan nasional 

e. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

2. Menurut pendapat Friendrich List pertumbuhan ekonomi dapat diukur 

berdasarkan perkembangan…….. 

a. Peradaban masyarakat 

b. Sarana tukar menukar ( medium of exchange ) 

c. Teknik produksi 

d. Sarana distribusi 

e. Pasar 

3. Tujuan utama negara mengadakan pembangunan ekonomi adalah…… 

a. Meningkatkan kesempatan kerja 

b. Menekankan pertambahan penduduk dan mendorong pendapatan 

nasional 

c. Menyejahterakan rakyatnya 
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d. Meningkatkan modal akumulasi dalam jangka panjang 

e. Meningkatkan Out Put dalam jangka panjang 

4. Berikut data Produk Domestik Bruto ( PDB ) Negara Semesta periode 

tahun 2014-2017:  

 

 

 

 

 

 

 

Dari table tersebut, laju pertumbuhan ekonomi tahun 2016-2017 

adalah……… 

a. 3,35% 

b. 3,40% 

c. 3,47% 

d. 3,84% 

e. 4,00% 

5. Berikut ini negara Y : 

 GNP tahun 2008 Rp. 12.500 M 

 GNP tahun 2009 Rp. 13.250 M 

 GNP tahun 2010 Rp. 14.850 M 

Berapa besar GNP Negara Y pada tahun 2009…….. 

a. 5,6 % 

b. 6 % 

c. 8 % 

d. 10,7 % 

e. 12 % 

No Tahun PDB 

1 2014 Rp. 890 Triliun 

2 2015 Rp. 920 Triliun 

3 2016 Rp. 895 Triliun 

4 2017 Rp. 925 Triliun 
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6. Salah satu masalah yang dihadapi negara berkembang adalah tingkat 

investasi yang rendah. Cara yang tepat untuk memecahkan masalah 

ekonomi tersebut ialah……… 

a. Mewajibkan masyarakat menabung agar tersedia modal untuk 

investasi  

b. Mengundang investor asing untuk berinvestasi dan mempermudah 

prosedur perijinan 

c. Mendirikan badan usaha milik negara dan meningkatkan partisipasi 

swasta 

d. Mendatangkan tenaga kerja luar negeri untuk melaksanakan 

produksi 

e. Memberi modal usaha pengusaha unit usaha kecil dan menengah 

7. Pengertian pembangunan ekonomi adalah…… 

a. Suatu proses yang terus menerus yang saling terkait dengan bidang-

bidang yang lain 

b. Suatu proses untuk mencapai kenaikan produksi dan pertambahan 

pendapatan 

c. Suatu proses yang menyebabkan terjadinya perubahan menuju 

kebaikan pada berbagai segi kehidupan 

d. Proses perluasan industri dan perdangangan  

e. Proses kenaikan sarana dan prasarana perekonomian 

8. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Terjadinya ketimpangan distribusi pendapatan nasional 

2. Peningkatan pertumbuhan ekonomi 

3. Rendahnya penyerapan tenaga kerja 

4. Perekonomian tidak mengalami banyak guncangan 

5. Terbuka kesempatan kerja yang luas bagi angkatan kerja 

Berdasarkan uraian diatas, pernyataan yang termasuk keberhasilan 

pembangunan ekonomi yaitu……… 

a. 1,2 dan 3 
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b. 1,3 dan 4 

c. 2,3 dan 4 

d. 2,4 dan 5 

e. 3,4 dan 5 

9. Salah satu faktor penentu pembangunan ekonomi ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi adalah SDM, untuk memproleh SDM yang 

berkualitas agar pembangunan ekonomi berjalan lancar diperlukan 

berbagai usaha antara lain……… 

a. Peningkatan iptek, cara berpikir modern, peningkatan standar 

kehidupan 

b. Keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan, cara berpikir modern, 

peningkatan iptek 

c. Cara berpikir modern, menjaga kebudayaan tetap tradisionalm 

peningkatan iptek 

d. Peningkatan iptek, keterampilan seadanya, cara berpikir modern 

e. Peningkatan iptek, keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan, 

memegang teguh adat istiadat 

10. Ciri-ciri umum pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi antara 

lain : 

1. Terjadinya peningkatan GNP dan pendapatan perkapita dari tahun 

ketahun 

2. Peningkatan GNP dan pendapatan perkapita disetai pemerataan 

3. Mengalami perubahan struktur ekonomi 

4. Ditemukan sumber-sumber produktif dan dapat didayagunakan 

dengan baik 

5. Adanya inovasi dan penguasaan teknologi baru serta 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Yang termasuk ciri-ciri pembangunan ekonomi adalah……….. 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,2 dan 4 
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c. 1,3 dan 5 

d. 2,3 dan 4 

e. 2,3 dan 5 

11. Beberapa kegiatan ekonomi masyarakat sebagai berikut : 

1. Banyak tenaga kerja keluar negeri 

2. Cara-cara baru berproduksi mulai diterapkan, walaupun cara 

tradisonal belum ditinggalkan 

3. Investasi banyak dilakukan dalam bidang sarana dan prasarana 

produksi 

Gambaran masyarakat tersebut menurut Rostow berada pada 

masa……….. 

a. Tradisonal 

b. Transisi  

c. High mass consumption 

d. Take off 

e. Maturing economic 

12. Pada tahun 2000 negara X mengalami peningkatan produksi barang dan 

jasa. Negara Y pada tahun yang sama mengalami perbaikan kesejahteraan 

bagi masyarakat golongan miskin. Dari pernyataan diatas dapat 

dikatakan………. 

a. Negara X mengalami pertumbuhan sedangkan negara Y mengalami 

pembangunan 

b. Negara X mengalami pembangunan sedangkan negara Y mengalami 

pertumbuhan 

c. Baik negara X maupun negara Y mengalami pembangunan 

d. Baik negara X maupun negara Y tidak mengalami pembangunan  

e. Baik negara X maupun negara Y tidak mengalami pertumbuhan 

maupun pembangunan  
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13. Salah satu tantangan utama dalam pembangunan ekonomi di Indonesia 

adalah kesenjangan ekonomi antara wilayah perkotaan dan perdesaan. 

Pernyataan mana yang paling mencerminkan akar permasalahan ini ? 

a. Ketidakmampuan pemerintah dalam merencanakan pembangunan 

wilayah 

b. Kesenjangan akses terhadap sumber daya ekonomi dan infrastruktur 

c. Kurangnya investasi asing langsung disektor perdesaan  

d. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan wilayah 

e. Kelebihan sumber daya ekonomi dan infrastruktur 

14. Salah satu isu kritis dalam pembangunan ekonomi Indonesia adalah 

ketahanan pangan. Pernyataan mana yang paling akurat menggambarkan 

permasalahan ketahanan pangan di Indonesia ? 

a. Terbatasnya lahan pertanian yang tersedia di Indonesia 

b. Ketergantungan pada impor pangan untuk memenuhi kebutuhan 

domestic 

c. Kurangnya program bantuan pangan bagi masyarakat miskin 

d. Rendahnya produktvitas pertanian di Indonesia  

e. Tingginya produktivitas pertanian di Indonesia  

15. Sebuah negara mencatat pertumbuhan ekonomi yang tinggi tetapi 

mengalami defisit perdagangan yang besar. Berdasarkan informasi ini, 

pilih pernyataan yang paling mungkin menjelaskan situasi ini …. 

a. Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh pada defisit 

perdagangan 

b. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi selalu menghasilkan surplus 

perdagangan 

c. Defisit perdangangan disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar 

pertumbuhan ekonomi 

d. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan defisit perdangangan yang 

besar selalu terjadi bersamaan 

e. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap pendapatan perkapita 

Studi kasus : 



142 
 

 
 

Sebuah negara sedang mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Namun, pertumbuhan tersebut belum 

sepenuhnya menciptakan dampak positif yang merata bagi seluruh 

masyarakat. Berikut adalah beberapa pernyataan terkait dengan situasi 

tersebut : 

 

Pernyataan : 

1.  Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menunjukkan bahwa negara ini 

sedang mencapai tujuan pembangunan ekonomi secara efektif 

2. Peningkatan kesenjangan ekonomi antara kelompok kaya dan miskin 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi belun inklusif 

3. Pemerintah harus memprioritaskan investasi pada sektor-sektor yang 

mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat 

4. Ketimpangan akses terhadap pendidikan dan kesehatan dapat menjadi 

hambatan dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

Pilihlah jawaban yang paling tepat berdasarkan analisis anda terhadap studi 

kasus tersebut : 

16. Mana yang merupakan contoh penerapan hig order thinking skill dalam 

pernyataan ini ? 

a. Menganalisis dampak pertumbuhan ekonomi pada kesenjangan 

ekonomi 

b. Memahami defenisi pertumbuhan ekonomi 

c. Menyusun argument untuk mendukung pernyataan tertentu 

d. Menyimpulkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi 

e. Mendeskripsikan permasalahan terkait pertumbuhan ekonomi 

17. Pernyataan yang mana yang paling mendukung ide bahwa pertumbuhan 

ekonomi belum merata ? 

a. Pernyataan 1 
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b. Pernyataan 2 

c. Pernyataan 3 

d. Pernyataan 4 

e. Semua pernyataan benar 

18. Apa implikasi dari pernyataan 3 terhadap kebijakan pembangunan 

ekonomi ? 

a. Pentingnya fokus pada sektor-sektor yang menciptakan lapangan kerja 

b. Pentingnya meningkatkan akses terhadap pendidikan dan kesehatan 

c. Pentingnya mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

d. Pentingnya meningkatkan investasi dalam pembangunan infrastruktur 

e. Pentingnya meningkatkan kegiatan impor  

19. Bagaimana pernyataan ke 4 dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan ? 

a. Dengan meningkatkan akses terhadap pendidikan dan kesehatan 

b. Dengan mengurangi kesenjangan ekonomi 

c. Dengan memprioritaskan investasi pada sektor-sektor yang 

menciptakan lapangan kerja 

d. Dengan mencapai tujuan pembangunan ekonomi secara efektif 

e. Dengan mengutamakan kualitas sumber daya yang ada  

20. Apa rekomendasi kebijakan yang paling sesuai berdasarkan analisis situasi 

dalam studi kasus tersebut ? 

a. Meningkatkan investasi dalam sektor-sektor yang mampu menciptakan 

lapangan kerja dan mengurangi kesenjangan ekonomi 

b. Me ningkatkan akses terhadap pendidikan dan kesehatan bagi seluruh 

masyarakat 

c. Mengurangi ketimpangan akses terhadap sumber daya ekonomi dan 

infrastruktur 

d. Memperkuat regulasi dan pengawasan terhadap sektor ekonomi guna 

mencengah penyalahgunaan kekuasaan ekonomi 

e. Mengatasi permasalahan ekonomi yang terjadi  

21. Dampak negatif pembangunan ekonomi, antara lain…….. 
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a. Pemerataan pendapatan 

b. Peningkatan pendapatan 

c. Pencemaran lingkungan 

d. Perubahan struktur ekonomi  

e. Penggurangan pengangguran 

22. Jumlah penduduk produktif yang terus meningkat melebihi tingkat 

kesempatan kerja menimbulkan banyaknya pengangguran. Dampak dari 

pengangguran bila dilihat dari pembangunan ekonomi adalah…… 

a. Semakin banyaknya masyarakat yang membuka usaha sendiri untuk 

mendapatkan penghasilan 

b. Pendapatan perusahaan menurun karena banyak masyarakat yang tidak 

mampu membeli 

c. Pendapatan masyarakat dan nasional menurun sehingga pembangunan 

ekonomi terhambat 

d. Beban social akan mengalami peningkatan sebagai dampak dari 

kejahatan yang yang meningkat 

e. Meningkatkan angka kriminalitas dimasyarakat sebagai cara untuk 

memenuhi kebutuhan 

23. Hubungan antara perkembangan penduduk dengan pembangunan yaitu….. 

a. Pertambahan penduduk yang cepat, usia produktif sebanding dengan 

ratio ketergantungan 

b. Bertambahnya penduduk akan mendorong tingkat konsumsi yang 

tinggi 

c. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka pelaksanaan 

pembangunan akan semakin lancar dan ramai 

d. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka jumlah tenaga kerja 

bertambah dan memperluas hasil produksinya 

e. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka program KB menjadi 

penting dalam pembangunan 

24. Tiga masalah utama pembangunan ekonomi dinegara berkembang, 

berkaitan dengan…… 
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a. Kemiskinan, kebodohan, dan keterlatarbelakangan 

b. Pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan dalam distribusi 

pendapatan 

c. Kemiskinan, kebodohan dan pengangguran 

d. Kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan rusaknya lingkungan hidup 

e. Kemiskinan, rendahnya produktivitas dan kebodohan 

25. Berikut yang bukan tahap-tahap pertumbuhan ekonomi menurut Werner 

Sombart, yaitu zaman…… 

a. Kapitalis awal 

b. Kapitalis madya 

c. Kapitalis raya 

d. Kapitalis akhir 

e. Prakapitalisme  

Kunci jawaban : 

1 A 11 B 21 C 

2 C 12 A 22 C 

3 C 13 B 23 C 

4 A 14 B 24 C 

5 B 15 C 25 A 

6 B 16 C 

7 B 17 B 

8 D 18 A 

9 B 19 A 

10 E 20 A 
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Lampiran 5 

LEMBAR OBSERVASI GURU DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM 

BASED INSTRUCTION (PBI) 

 

NO 

 

TAHAP AKTIVITAS YANG 

DIAMATI 

1 2 3 4 5 

1 Pendahuluan Guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin doa  

     

Guru mengabsen kehadiran 

siswa 

     

Guru memberikan apersepsi 

dengan mangaitkan materi 

pelajaran sebelumnya 

      

2 Inti  Guru menampilkan video 

terkait materi yang dipelajari 

     

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

     

Guru membagi lembar kerja 

kepada siswa 

     

Guru mengarahkan siswa 

untuk membagi tugas diantara 

anggota kelompok untuk 

mencari data atau informasi 

yang diperlukan 

     

Guru memantau keterlibatan 

siswa dalam pemecahan 

masalah dan pengumpulan data 
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Guru menyuruh perwakilan 

kelompok untuk 

mempersentasikan hasil diskusi 

dan kelompok lain menanggapi 

     

Guru dan siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan terkait 

materi yang sudah di 

diskusikan 

     

Guru memberikan evaluasi 

soal terkait materi 

     

3 Penutup  Guru meminta siswa 

mengumpulkan soal evaluasi 

yang sudah dikerjakan 

     

Guru mengakhiri pembelajaran 

dan menginggalkan kelas 
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Lampiran 6 

KISI – KISI SOAL BERDASARKAN KOMPETENSI DASAR 

 

Sekolah  : SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 40 

Jumlah Soal  : 25 Soal 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Nomor Soal Bentuk Soal 

1 Menganalisis konsep pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi 

serta permasalahan dan cara 

mengatasinya. 

 

Menyajikan hasil pertemuan 

permasalahan pertumbuhan ekonomi 

dan pembagunan ekonomi serta cara 

Menjelaskan pengertian pertumbuhan ekonomi 1 Pilihan ganda 

Menjelaskan cara menghitung pertumbuhan 

ekonomi 

4,5 Pilihan ganda 

Menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi 2,11,25 Pilihan ganda 

Menjelaskan pengertian pembagunan ekonomi  3,7 Pilihan ganda 

Menjelaskan perbedaan pembangunan ekonomi 

dan pertumbuhan ekonomi 

10 Pilihan ganda 
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mengatasinya. 

 

 

Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 

pembagunan ekonomi 

9,25 Pilihan ganda 

Mengidentifikasi indikator keberhasilan  

pembangunan ekonomi 

8,16 Pilihan ganda 

Menejalaskan masalah pembagunan ekonomi 21,22,24 Pilihan ganda 

Menjelaskan kebijakan dan strategi 

pembangunan ekonomi 

18,13,20, Pilihan ganda 

Menyimpulkan konsep pertumbuhan ekonomi, 

pembangunan ekonomi, permasalahan dan cara 

megatasinya 

6,12,14,15,17,19 Pilihan ganda 
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KISI – KISI BERDASARKAN INDIKATOR BERPIKIR KRITIS 

 

Sekolah  : SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 40 

Jumlah Soal  : 25 Soal 

 

NO Indikator Sub Indikator Nomor Soal Bentuk Soal 

1 Memberikan penjelasan sederhana a. Memfokuskan pertanyaan  

b. Menganalisis argument 

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

klasifikasi dan pertanyaan 

menantang 

1,7 

2,3,11 

10,14 

Pilihan ganda 

2 Membangun keterampilan dasar a. Mempertimbangkan kreabilitas 

suatu sumber 

b. Mengamati dan menilai hasil 

pengamatan 

4,5 

 

8,21 

Pilihan ganda 
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3 Menyimpulkan  a. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi 

b. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan induksi 

c. Membuat dan mempertimbangkan 

nilai keputusan 

17, 24 

 

 

15,22 

 

 

6,13,18 

Pilihan ganda 

4 Membuat penjelasan lebih lanjut a. Mendefenisikan istilah  

b. Mengidentifikasi asumsi 

19,25 

12,23 

Pilihan ganda 

5 Strategi dan taktik a. Memutuskan suatu tindakan  9,16,20 Pilihan ganda 
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Lampiran 7 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Materi Pembelajaran : Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Jumlah Soal   : 25 

 

1. kegiatan ekonomi Indonesia selama kurun waktu 10 tahun terakhir 

menunjukkan perkambangan yang signifikan yang ditandai dengan 

meningkatnya jumlah barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat. 

Hal ini mempunyai dampak positif dalam dalam peningkatan pendapatan 

nasional. Pernyataan tersebut menggambarkan konsep……… 

a. Pembangunan ekonomi 

b. Pertumbuhan ekonomi 

c. Pendapatan nasional 

d. Pembangunan nasional 

e. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

2. Menurut pendapat Friendrich List pertumbuhan ekonomi dapat diukur 

berdasarkan perkembangan…….. 

a. Peradaban masyarakat 

b. Sarana tukar menukar ( medium of exchange ) 

c. Teknik produksi 

d. Sarana distribusi 

e. Pasar 

3. Tujuan utama negara mengadakan pembangunan ekonomi adalah…… 

a. Meningkatkan kesempatan kerja 

b. Menekankan pertambahan penduduk dan mendorong pendapatan 

nasional 
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c. Menyejahterakan rakyatnya 

d. Meningkatkan modal akumulasi dalam jangka panjang 

e. Meningkatkan Out Put dalam jangka panjang 

4. Berikut data Produk Domestik Bruto ( PDB ) Negara Semesta periode 

tahun 2014-2017:  

 

 

 

 

 

 

Dari table tersebut, laju pertumbuhan ekonomi tahun 2016-2017 

adalah……… 

a. 3,35% 

b. 3,40% 

c. 3,47% 

d. 3,84% 

e. 4,00% 

5. Berikut ini negara Y : 

 GNP tahun 2008 Rp. 12.500 M 

 GNP tahun 2009 Rp. 13.250 M 

 GNP tahun 2010 Rp. 14.850 M 

Berapa besar GNP Negara Y pada tahun 2009…….. 

a. 5,6 % 

b. 6 % 

c. 8 % 

d. 10,7 % 

e. 12 % 

No Tahun PDB 

1 2014 Rp. 890 Triliun 

2 2015 Rp. 920 Triliun 

3 2016 Rp. 895 Triliun 

4 2017 Rp. 925 Triliun 
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6. Salah satu masalah yang dihadapi negara berkembang adalah tingkat 

investasi yang rendah. Cara yang tepat untuk memecahkan masalah 

ekonomi tersebut ialah……… 

a. Mewajibkan masyarakat menabung agar tersedia modal untuk 

investasi  

b. Mengundang investor asing untuk berinvestasi dan mempermudah 

prosedur perijinan 

c. Mendirikan badan usaha milik negara dan meningkatkan partisipasi 

swasta 

d. Mendatangkan tenaga kerja luar negeri untuk melaksanakan produksi 

e. Memberi modal usaha pengusaha unit usaha kecil dan menengah 

7. Pengertian pembangunan ekonomi adalah…… 

a. Suatu proses yang terus menerus yang saling terkait dengan bidang-

bidang yang lain 

b. Suatu proses untuk mencapai kenaikan produksi dan pertambahan 

pendapatan 

c. Suatu proses yang menyebabkan terjadinya perubahan menuju 

kebaikan pada berbagai segi kehidupan 

d. Proses perluasan industri dan perdangangan  

e. Proses kenaikan sarana dan prasarana perekonomian 

8. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Terjadinya ketimpangan distribusi pendapatan nasional 

2. Peningkatan pertumbuhan ekonomi 

3. Rendahnya penyerapan tenaga kerja 

4. Perekonomian tidak mengalami banyak guncangan 

5. Terbuka kesempatan kerja yang luas bagi angkatan kerja 

Berdasarkan uraian diatas, pernyataan yang termasuk keberhasilan 

pembangunan ekonomi yaitu……… 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,3 dan 4 
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c. 2,3 dan 4 

d. 2,4 dan 5 

e. 3,4 dan 5 

9. Salah satu faktor penentu pembangunan ekonomi ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi adalah SDM, untuk memproleh SDM yang 

berkualitas agar pembangunan ekonomi berjalan lancar diperlukan 

berbagai usaha antara lain……… 

a. Peningkatan iptek, cara berpikir modern, peningkatan standar 

kehidupan 

b. Keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan, cara berpikir modern, 

peningkatan iptek 

c. Cara berpikir modern, menjaga kebudayaan tetap tradisionalm 

peningkatan iptek 

d. Peningkatan iptek, keterampilan seadanya, cara berpikir modern 

e. Peningkatan iptek, keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan, 

memegang teguh adat istiadat 

10. Ciri-ciri umum pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi antara 

lain : 

1. Terjadinya peningkatan GNP dan pendapatan perkapita dari tahun 

ketahun 

2. Peningkatan GNP dan pendapatan perkapita disetai pemerataan 

3. Mengalami perubahan struktur ekonomi 

4. Ditemukan sumber-sumber produktif dan dapat didayagunakan 

dengan baik 

5. Adanya inovasi dan penguasaan teknologi baru serta 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Yang termasuk ciri-ciri pembangunan ekonomi adalah……….. 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,2 dan 4 

c. 1,3 dan 5 
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d. 2,3 dan 4 

e. 2,3 dan 5 

 

11. Beberapa kegiatan ekonomi masyarakat sebagai berikut : 

1. Banyak tenaga kerja keluar negeri 

2. Cara-cara baru berproduksi mulai diterapkan, walaupun cara 

tradisonal belum ditinggalkan 

3. Investasi banyak dilakukan dalam bidang sarana dan prasarana 

produksi 

Gambaran masyarakat tersebut menurut Rostow berada pada 

masa……….. 

a. Tradisonal 

b. Transisi  

c. High mass consumption 

d. Take off 

e. Maturing economic 

12. Pada tahun 2000 negara X mengalami peningkatan produksi barang dan 

jasa. Negara Y pada tahun yang sama mengalami perbaikan kesejahteraan 

bagi masyarakat golongan miskin. Dari pernyataan diatas dapat 

dikatakan………. 

a. Negara X mengalami pertumbuhan sedangkan negara Y mengalami 

pembangunan 

b. Negara X mengalami pembangunan sedangkan negara Y mengalami 

pertumbuhan 

c. Baik negara X maupun negara Y mengalami pembangunan 

d. Baik negara X maupun negara Y tidak mengalami pembangunan  

e. Baik negara X maupun negara Y tidak mengalami pertumbuhan 

maupun pembangunan  
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13. Salah satu tantangan utama dalam pembangunan ekonomi di Indonesia 

adalah kesenjangan ekonomi antara wilayah perkotaan dan perdesaan. 

Pernyataan mana yang paling mencerminkan akar permasalahan ini ? 

a. Ketidakmampuan pemerintah dalam merencanakan pembangunan 

wilayah 

b. Kesenjangan akses terhadap sumber daya ekonomi dan infrastruktur 

c. Kurangnya investasi asing langsung disektor perdesaan  

d. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan wilayah 

e. Kelebihan sumber daya ekonomi dan infrastruktur 

14. Salah satu isu kritis dalam pembangunan ekonomi Indonesia adalah 

ketahanan pangan. Pernyataan mana yang paling akurat menggambarkan 

permasalahan ketahanan pangan di Indonesia ? 

a. Terbatasnya lahan pertanian yang tersedia di Indonesia 

b. Ketergantungan pada impor pangan untuk memenuhi kebutuhan 

domestic 

c. Kurangnya program bantuan pangan bagi masyarakat miskin 

d. Rendahnya produktvitas pertanian di Indonesia  

e. Tingginya produktivitas pertanian di Indonesia  

15. Sebuah negara mencatat pertumbuhan ekonomi yang tinggi tetapi 

mengalami defisit perdagangan yang besar. Berdasarkan informasi ini, 

pilih pernyataan yang paling mungkin menjelaskan situasi ini …. 

a. Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh pada defisit perdagangan 

b. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi selalu menghasilkan surplus 

perdagangan 

c. Defisit perdangangan disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar 

pertumbuhan ekonomi 

d. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan defisit perdangangan yang besar 

selalu terjadi bersamaan 

e. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap pendapatan perkapita 

Studi kasus : 
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Sebuah negara sedang mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Namun, pertumbuhan tersebut belum 

sepenuhnya menciptakan dampak positif yang merata bagi seluruh 

masyarakat. Berikut adalah beberapa pernyataan terkait dengan situasi 

tersebut : 

 

Pernyataan : 

1.  Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menunjukkan bahwa negara ini 

sedang mencapai tujuan pembangunan ekonomi secara efektif 

2. Peningkatan kesenjangan ekonomi antara kelompok kaya dan miskin 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi belun inklusif 

3. Pemerintah harus memprioritaskan investasi pada sektor-sektor yang 

mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat 

4. Ketimpangan akses terhadap pendidikan dan kesehatan dapat menjadi 

hambatan dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

Pilihlah jawaban yang paling tepat berdasarkan analisis anda terhadap studi 

kasus tersebut : 

16. Mana yang merupakan contoh penerapan hig order thinking skill dalam 

pernyataan ini ? 

a. Menganalisis dampak pertumbuhan ekonomi pada kesenjangan 

ekonomi 

b. Memahami defenisi pertumbuhan ekonomi 

c. Menyusun argument untuk mendukung pernyataan tertentu 

d. Menyimpulkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi 

e. Mendeskripsikan permasalahan terkait pertumbuhan ekonomi 

17. Pernyataan yang mana yang paling mendukung ide bahwa pertumbuhan 

ekonomi belum merata ? 

a. Pernyataan 1 
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b. Pernyataan 2 

c. Pernyataan 3 

d. Pernyataan 4 

e. Semua pernyataan benar 

18. Apa implikasi dari pernyataan 3 terhadap kebijakan pembangunan 

ekonomi? 

a. Pentingnya fokus pada sektor-sektor yang menciptakan lapangan kerja 

b. Pentingnya meningkatkan akses terhadap pendidikan dan kesehatan 

c. Pentingnya mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

d. Pentingnya meningkatkan investasi dalam pembangunan infrastruktur 

e. Pentingnya meningkatkan kegiatan impor  

19. Bagaimana pernyataan ke 4 dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan ? 

a. Dengan meningkatkan akses terhadap pendidikan dan kesehatan 

b. Dengan mengurangi kesenjangan ekonomi 

c. Dengan memprioritaskan investasi pada sektor-sektor yang 

menciptakan lapangan kerja 

d. Dengan mencapai tujuan pembangunan ekonomi secara efektif 

e. Dengan mengutamakan kualitas sumber daya yang ada  

20. Apa rekomendasi kebijakan yang paling sesuai berdasarkan analisis situasi 

dalam studi kasus tersebut ? 

a. Meningkatkan investasi dalam sektor-sektor yang mampu menciptakan 

lapangan kerja dan mengurangi kesenjangan ekonomi 

b. Me ningkatkan akses terhadap pendidikan dan kesehatan bagi seluruh 

masyarakat 

c. Mengurangi ketimpangan akses terhadap sumber daya ekonomi dan 

infrastruktur 

d. Memperkuat regulasi dan pengawasan terhadap sektor ekonomi guna 

mencengah penyalahgunaan kekuasaan ekonomi 

e. Mengatasi permasalahan ekonomi yang terjadi  

21. Dampak negatif pembangunan ekonomi, antara lain…….. 
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a. Pemerataan pendapatan 

b. Peningkatan pendapatan 

c. Pencemaran lingkungan 

d. Perubahan struktur ekonomi  

e. Penggurangan pengangguran 

22. Jumlah penduduk produktif yang terus meningkat melebihi tingkat 

kesempatan kerja menimbulkan banyaknya pengangguran. Dampak 

dari pengangguran bila dilihat dari pembangunan ekonomi adalah…… 

a. Semakin banyaknya masyarakat yang membuka usaha sendiri untuk 

mendapatkan penghasilan 

b. Pendapatan perusahaan menurun karena banyak masyarakat yang tidak 

mampu membeli 

c. Pendapatan masyarakat dan nasional menurun sehingga pembangunan 

ekonomi terhambat 

d. Beban social akan mengalami peningkatan sebagai dampak dari 

kejahatan yang yang meningkat 

e. Meningkatkan angka kriminalitas dimasyarakat sebagai cara untuk 

memenuhi kebutuhan 

23. Hubungan antara perkembangan penduduk dengan pembangunan yaitu….. 

a. Pertambahan penduduk yang cepat, usia produktif sebanding dengan 

ratio ketergantungan 

b. Bertambahnya penduduk akan mendorong tingkat konsumsi yang 

tinggi 

c. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka pelaksanaan 

pembangunan akan semakin lancar dan ramai 

d. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka jumlah tenaga kerja 

bertambah dan memperluas hasil produksinya 

e. Dengan adanya perkembangan penduduk, maka program KB menjadi 

penting dalam pembangunan 

24. Tiga masalah utama pembangunan ekonomi dinegara berkembang, 

berkaitan dengan…… 
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a. Kemiskinan, kebodohan, dan keterlatarbelakangan 

b. Pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan dalam distribusi 

pendapatan 

c. Kemiskinan, kebodohan dan pengangguran 

d. Kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan rusaknya lingkungan 

hidup 

e. Kemiskinan, rendahnya produktivitas dan kebodohan 

25. Berikut yang bukan tahap-tahap pertumbuhan ekonomi menurut 

Werner Sombart, yaitu zaman…… 

a. Kapitalis awal 

b. Kapitalis madya 

c. Kapitalis raya 

d. Kapitalis akhir 

e. Prakapitalisme  

 

 

 

Kunci jawaban : 

1 A 11 B 21 C 

2 C 12 A 22 C 

3 C 13 B 23 C 

4 A 14 B 24 C 

5 B 15 C 25 A 

6 B 16 C 

7 B 17 B 

8 D 18 A 

9 B 19 A 

10 E 20 A 
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Lampiran 8 

NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Siswa 1 70 60 Tidak tuntas 

2 Siswa 2 70 64 Tidak tuntas 

3 Siswa 3 70 40 Tidak tuntas 

4 Siswa 4 70 80 Tidak tuntas 

5 Siswa 5 70 40 Tidak tuntas 

6 Siswa 6 70 44 Tidak tuntas 

7 Siswa 7 70 76 Tidak tuntas 

8 Siswa 8 70 52 Tuntas 

9 Siswa 9 70 68 Tidak tuntas 

10 Siswa 10 70 88 Tidak tuntas 

11 Siswa 11 70 56 Tidak tuntas 

12 Siswa 12 70 76 Tidak tuntas 

13 Siswa 13 70 88 Tuntas 

14 Siswa 14 70 44 Tidak tuntas 

15 Siswa 15 70 60 Tidak tuntas 

16 Siswa 16 70 76 Tuntas 

17 Siswa 17 70 56 Tuntas 

18 Siswa 18 70 80 Tidak tuntas 

19 Siswa 19 70 52 Tidak tuntas 

20 Siswa 20 70 72 Tidak tuntas 

21 Siswa 21 70 96 Tidak tuntas 

22 Siswa 22 70 60 Tuntas 

23 Siswa 23 70 48 Tidak tuntas 

24 Siswa 24 70 68 Tidak tuntas 

25 Siswa 25 70 52 Tuntas 

26 Siswa 26 70 92 Tuntas 
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NILAI POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Siswa 1 70 80 Tuntas 

2 Siswa 2 70 92 Tuntas 

3 Siswa 3 70 80 Tuntas 

4 Siswa 4 70 72 Tuntas 

5 Siswa 5 70 84 Tuntas 

6 Siswa 6 70 88 Tuntas 

7 Siswa 7 70 60 Tidak tuntas 

8 Siswa 8 70 96 Tuntas 

9 Siswa 9 70 88 Tuntas 

10 Siswa 10 70 64 Tidak tuntas 

11 Siswa 11 70 92 Tuntas 

12 Siswa 12 70 80 Tuntas 

13 Siswa 13 70 96 Tuntas 

14 Siswa 14 70 96 Tuntas 

15 Siswa 15 70 92 Tuntas 

16 Siswa 16 70 76 Tuntas 

17 Siswa 17 70 96 Tuntas 

18 Siswa 18 70 100 Tuntas 

27 Siswa 27 70 40 Tidak tuntas 

28 Siswa 28 70 80 Tuntas 

29 Siswa 29 70 52 Tuntas 

30 Siswa 30 70 60 Tuntas 

31 Siswa 31 70 40 Tidak tuntas 

32 Siswa 32 70 88 Tidak tuntas 

33 Siswa 33 70 80 Tuntas 
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19 Siswa 19 70 76 Tuntas 

20 Siswa 20 70 76 Tuntas 

21 Siswa 21 70 96 Tuntas 

22 Siswa 22 70 40 Tidak tuntas 

23 Siswa 23 70 88 Tuntas 

24 Siswa 24 70 84 Tuntas 

25 Siswa 25 70 96 Tuntas 

26 Siswa 26 70 96 Tuntas 

27 Siswa 27 70 76 Tuntas 

28 Siswa 28 70 76 Tuntas 

29 Siswa 29 70 72 Tuntas 

30 Siswa 30 70 80 Tuntas 

31 Siswa 31 70 76 Tuntas 

32 Siswa 32 70 68 Tidak tuntas 

33 Siswa 33 70 52 Tidak tuntas 

 

NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Siswa 1 70 44 Tidak tuntas 

2 Siswa 2 70 60 Tidak tuntas 

3 Siswa 3 70 76 Tuntas 

4 Siswa 4 70 40 Tidak tuntas 

5 Siswa 5 70 52 Tidak tuntas 

6 Siswa 6 70 40 Tidak tuntas 

7 Siswa 7 70 48 Tidak tuntas 

8 Siswa 8 70 56 Tidak tuntas 

9 Siswa 9 70 64 Tidak tuntas 

10 Siswa 10 70 80 Tuntas 
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11 Siswa 11 70 40 Tidak tuntas 

12 Siswa 12 70 68 Tidak tuntas 

13 Siswa 13 70 76 Tuntas 

14 Siswa 14 70 84 Tuntas 

15 Siswa 15 70 28 Tidak tuntas 

16 Siswa 16 70 52 Tidak tuntas 

17 Siswa 17 70 48 Tidak tuntas 

18 Siswa 18 70 60 Tidak tuntas 

19 Siswa 19 70 64 Tidak tuntas 

20 Siswa 20 70 68 Tidak tuntas 

21 Siswa 21 70 40 Tidak tuntas 

22 Siswa 22 70 28 Tidak tuntas 

23 Siswa 23 70 56 Tidak tuntas 

24 Siswa 24 70 48 Tidak tuntas 

25 Siswa 25 70 88 Tuntas 

26 Siswa 26 70 56 Tidak tuntas 

27 Siswa 27 70 52 Tidak tuntas 

28 Siswa 28 70 40 Tidak tuntas 

29 Siswa 29 70 72 Tuntas 

30 Siswa 30 70 56 Tidak tuntas 

31 Siswa 31 70 76 Tuntas 

32 Siswa 32 70 36 Tidak tuntas 

33 Siswa 33 70 80 Tuntas 
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NILAI POSTEST KELAS KONTROL 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Siswa 1 70 60 Tidak tuntas 

2 Siswa 2 70 64 Tidak tuntas 

3 Siswa 3 70 40 Tidak tuntas 

4 Siswa 4 70 80 Tuntas 

5 Siswa 5 70 40 Tidak tuntas 

6 Siswa 6 70 44 Tidak tuntas 

7 Siswa 7 70 76 Tuntas 

8 Siswa 8 70 52 Tidak tuntas 

9 Siswa 9 70 68 Tidak tuntas 

10 Siswa 10 70 88 Tuntas 

11 Siswa 11 70 56 Tidak tuntas 

12 Siswa 12 70 76 Tuntas 

13 Siswa 13 70 88 Tuntas 

14 Siswa 14 70 44 Tidak tuntas 

15 Siswa 15 70 60 Tidak tuntas 

16 Siswa 16 70 76 Tuntas 

17 Siswa 17 70 56 Tidak tuntas 

18 Siswa 18 70 80 Tuntas 

19 Siswa 19 70 52 Tidak tuntas 

20 Siswa 20 70 72 Tuntas 

21 Siswa 21 70 96 Tuntas 

22 Siswa 22 70 60 Tidak tuntas 

23 Siswa 23 70 48 Tidak tuntas 

24 Siswa 24 70 68 Tidak tuntas 

25 Siswa 25 70 52 Tidak tuntas 

26 Siswa 26 70 92 Tuntas 

27 Siswa 27 70 40 Tidak tuntas 
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28 Siswa 28 70 80 Tuntas 

29 Siswa 29 70 52 Tidak tuntas 

30 Siswa 30 70 60 Tidak tuntas 

31 Siswa 31 70 40 Tidak tuntas 

32 Siswa 32 70 88 Tuntas 

33 Siswa 33 70 80 Tuntas 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A

1 A A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A

2 B A C C A B B B D B E B A B B C C B A A B C C C C A

3 C A B C A C B B D B E B A B B C B B B A A A C C C A

4 D A C C A D B B D C C B A B B C C A B A A C C C C A

5 F A C C A B B B E B E D A B B C C D D E B C C C C C

6 G A C C A B B A D B E A A B B C C B A A A C C C B A

7 H C A A C B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A

8 I A C A B B B B D B E B A A B C C C A A A E C C C A

9 J A C C A B B B D B B B A A B D C B A A B A C C A A

10 K A C C C B B B D B A B B A B C C B C A A C C C E A

11 L A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A

12 M A C C A B B D B E B A B B C C B A A A C C C C C A

13 N A D C A C B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A

14 O A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A

15 P A C C A B B D B C B A C D C D C B C A A A C C C A

16 Q A C C A B B B E B B A C C A C A A B A B A D D D A

17 R A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C D C E

18 S A C C B A B B D B E D A B B C C C A A A C C C C A

19 T A C C A C D B D E A E C A B D C A C A A B C E E A

20 U A C C A B B B D B E A C A B B C B B A B C A E A C

21 V A C C A B B B D B E B A C B C C B A A A C C C C A

22 W A C A A D B A D B E A C B B A C A B A B C C A C A

23 Y A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A

24 Z B D A B E C A D C B A B B C C B A A A C C C C A A

25 A1 A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C A C C A

26 B1 A C A D D B B D D A B E A B C C C B A A D D D D B

27 C1 A C C B C B B D B A B A B E C A B A B A C C C D A

28 D1 A D D A B C B D A B E B B C C B A A A C B E E E B

29 E1 A B C A B A B D B E B A B B A C B E E E E C C C E

30 F1 A C C A B B E E B A B A B B C C C A A B A C C C A

31 G1 B B C E B B B D B C B A C B C A B A A A D C C E A

32 H1 A C C D C B B D B E B E E E B C C B C C C A A C A

33 I1 C C C A B C B A B E C A C B C C B A E A C C C C A

34 J1 A A A B B B B E C A C A B A D C C E A C C E B C B

35 K1 A C C A B E B E C E B B C A B A A A A B C D E A A

36 L1 A C C A B E C E B A B E E B A A B A A A C C C C C

37 M1 A C C A B B B B D B E C B A B B A A B A A A A A C

38 N1 A C C E B B B B D E B A B B C C B A A C C A B A C

39 O1 A C C A B E B D E A B E E B B C C B A A A C A C E

40 P1 A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A

NO. RESPONDEN

Lampiran 9 
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S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25

A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A

1 A A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A 25 625

2 B A C C A B B B D B E B A B B C C B A A B C C C C A 24 576

3 C A B C A C B B D B E B A B B C B B B A A A C C C A 20 400

4 D A C C A D B B D C C B A B B C C A B A A C C C C A 20 400

5 F A C C A B B B E B E D A B B C C D D E B C C C C C 18 324

6 G A C C A B B A D B E A A B B C C B A A A C C C B A 22 484

7 H C A A C B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A 21 441

8 I A C A B B B B D B E B A A B C C C A A A E C C C A 20 400

9 J A C C A B B B D B B B A A B D C B A A B A C C A A 19 361

10 K A C C C B B B D B A B B A B C C B C A A C C C E A 19 361

11 L A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A 25 625

12 M A C C A B B D B E B A B B C C B A A A C C C C C A 15 225

13 N A D C A C B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A 23 529

14 O A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A 25 625

15 P A C C A B B D B C B A C D C D C B C A A A C C C A 14 196

16 Q A C C A B B B E B B A C C A C A A B A B A D D D A 11 121

17 R A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C D C E 23 529

18 S A C C B A B B D B E D A B B C C C A A A C C C C A 21 441

19 T A C C A C D B D E A E C A B D C A C A A B C E E A 12 144

20 U A C C A B B B D B E A C A B B C B B A B C A E A C 15 225

21 V A C C A B B B D B E B A C B C C B A A A C C C C A 24 576

22 W A C A A D B A D B E A C B B A C A B A B C C A C A 15 225

23 Y A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C C C C A 25 625

24 Z B D A B E C A D C B A B B C C B A A A C C C C A A 9 81

25 A1 A C C A B B B D B E B A B B C C B A A A C A C C A 24 576

26 B1 A C A D D B B D D A B E A B C C C B A A D D D D B 11 121

27 C1 A C C B C B B D B A B A B E C A B A B A C C C D A 18 324

28 D1 A D D E E C B D A B E B B C C B A A A C B E E E B 7 49

29 E1 A B C C C A B D B E B A B B A C B E E E E C C C E 15 225

30 F1 A C C A B B E E B A B A B B C C C A A B A C C C A 19 361

31 G1 B B C E B B B D B C B A C B C A B A A A D C C E A 17 289

32 H1 A C C D C B B D B E B E E E B C C B C C C A A C A 13 169

33 I1 C C C D D C B A B E C A C B C C B A E A C C C C A 17 289

34 J1 A A A B B B B E C A C A B A D C C E A C C E B C B 10 100

35 K1 B B C A B E E E C E B B C A B A A A C B C D E A A 8 64

36 L1 A C C E E E C E B A B E E B A A B A C A C C C C C 13 169

37 M1 B B C A E B D B D B E C B A B B A A C A A A A A C 6 36

38 N1 A C C E E B A B D E B A B B C C B A C C C A B A C 14 196

39 O1 C C C C C E A D E A B E E B B C C B C A A C A C E 9 81

40 P1 A C C C C B C D B E B A B B C C B A C A C C C C A 21 441

33 30 33 23 22 32 28 29 28 23 26 25 25 30 28 30 23 26 29 25 27 30 27 26 29 687 12588

0.312

0.394 0.372 0.323 0.337 0.409 0.534 0.404 0.444 0.7 0.574 0.458 0.751 0.332 0.633 0.562 0.497 0.62 0.363 0.373 0.425 0.417 0.549 0.667 0.496 0.484

V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V

NO. RESPONDEN J Benar (y) y²

J Benar (x)

r Hitung

Status

VALIDITAS

r Tabel

UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL 
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Keterangan : 

DP = Nba/Na - NBb/Nb 

DP : Daya Pembeda DP > 0.25 Baik 

NBa : Jumlah Benar Kelompok Atas DP 0.01 - 0.25 Cukup 

NBd : Jumlah Benar Kelompok Bawah DP <= 0 Jelek 

Na : Jumlah Peserta Test Kelompok Atas 

  Nb : Jumlah Peserta Test Kelompok Bawah 

   

p 0.825 0.75 0.825 0.575 0.55 0.8 0.7 0.725 0.7 0.575 0.65 0.625 0.625 0.75 0.7 0.75 0.575 0.65 0.725 0.625 0.675 0.75 0.675 0.65 0.725

q 0.175 0.25 0.175 0.425 0.45 0.2 0.3 0.275 0.3 0.425 0.35 0.375 0.375 0.25 0.3 0.25 0.425 0.35 0.275 0.375 0.325 0.25 0.325 0.35 0.275

p*q 0.144 0.188 0.144 0.244 0.248 0.16 0.21 0.199 0.21 0.244 0.228 0.234 0.234 0.188 0.21 0.188 0.244 0.228 0.199 0.234 0.219 0.188 0.219 0.228 0.199

∑pq 5.232

SD²t 30.74

n 25

n-1 24

r11 0.864

Kriteria

Rendah

Sangat Tinggi

0.80 - 1.00

0.60 - 0.80

0.40 - 0.60

0.20 - 0.40

<0.20

RELIABILITAS

Rendah Sekali (Tidak Reliable)

Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

19 17 18 15 15 20 17 18 19 16 17 19 16 20 19 19 15 16 18 16 16 19 19 17 18

14 13 15 8 7 12 11 11 9 7 9 6 9 10 9 11 8 10 11 9 11 11 8 9 11

0.25 0.2 0.15 0.35 0.4 0.4 0.3 0.35 0.5 0.45 0.4 0.65 0.35 0.5 0.5 0.4 0.35 0.3 0.35 0.35 0.25 0.4 0.55 0.4 0.35

CukupCukupCukup Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Baik

JB ATAS

JB BAWAH

Daya Pembeda

Kriteria
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Keterangan: 

 
 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

33 30 33 23 22 32 28 29 28 23 26 25 25 30 28 30 23 26 29 25 27 30 27 26 29

0.825 0.75 0.825 0.575 0.55 0.8 0.7 0.725 0.7 0.575 0.65 0.625 0.625 0.75 0.7 0.75 0.575 0.65 0.725 0.625 0.675 0.75 0.675 0.65 0.725

MD MD MD SD SD MD MD MD MD SD SD SD SD MD MD MD SD SD MD SD SD MD SD SD MD

NO SOAL

Jumlah Benar

Tingkat Kesukaran

Kesimpulan

TK 

JB

N

TK > 0.99

TK > 0.7

TK = 0.3 - 0.7

TK < 0.3

TK < 0.1

: MDs (Mudah Sekali)

: MD (Mudah)

: SD (Sedang)

: SK (Sukar)

: SKs(Sukar Sekali)

: Jumlah Siswa yang menjawab Benar

: Jumlah Siswa

TK = JB/N

: Tingkat Kesukaran
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Lampiran 10 

DISTRIBUSI DATA PRETEST DAN POSTEST 

 
 
Frequencies 

 

Statistics 
 Eksperimen pretest posttest kontrol prets postest 

N Valid 33 33 33 33 33 33 

Missin

g 

0 0 0 0 0 0 

Mean  61.70 81.33  56.85 64.48 

Median  56.00 80.00  56.00 60.00 

Mode  48a 96  40 40a 

Std. Deviation  15.970 13.916  16.271 16.963 

Variance  255.030 193.667  264.758 287.758 

Range  52 60  60 56 

Minimum  40 40  28 40 

Maximum  92 100  88 96 

Sum  2036 2684  1876 2128 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

KELAS EKSPERIMEN 

Pretest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 2 6.1 6.1 6.1 

44 3 9.1 9.1 15.2 

48 5 15.2 15.2 30.3 

52 5 15.2 15.2 45.5 

56 2 6.1 6.1 51.5 

60 3 9.1 9.1 60.6 

64 1 3.0 3.0 63.6 

68 1 3.0 3.0 66.7 

76 3 9.1 9.1 75.8 
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80 4 12.1 12.1 87.9 

84 1 3.0 3.0 90.9 

88 2 6.1 6.1 97.0 

92 1 3.0 3.0 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 
 

Posttest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 3.0 3.0 3.0 

52 1 3.0 3.0 6.1 

60 1 3.0 3.0 9.1 

64 1 3.0 3.0 12.1 

68 1 3.0 3.0 15.2 

72 2 6.1 6.1 21.2 

76 6 18.2 18.2 39.4 

80 4 12.1 12.1 51.5 

84 2 6.1 6.1 57.6 

88 3 9.1 9.1 66.7 

92 3 9.1 9.1 75.8 

96 7 21.2 21.2 97.0 

100 1 3.0 3.0 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

 

KELAS KONTROL 

Pretest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 28 2 6.1 6.1 6.1 

36 1 3.0 3.0 9.1 

40 5 15.2 15.2 24.2 

44 1 3.0 3.0 27.3 

48 3 9.1 9.1 36.4 

52 3 9.1 9.1 45.5 
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56 4 12.1 12.1 57.6 

60 2 6.1 6.1 63.6 

64 2 6.1 6.1 69.7 

68 2 6.1 6.1 75.8 

72 1 3.0 3.0 78.8 

76 3 9.1 9.1 87.9 

80 2 6.1 6.1 93.9 

84 1 3.0 3.0 97.0 

88 1 3.0 3.0 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 
 

Posttest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 4 12.1 12.1 12.1 

44 2 6.1 6.1 18.2 

48 1 3.0 3.0 21.2 

52 4 12.1 12.1 33.3 

56 2 6.1 6.1 39.4 

60 4 12.1 12.1 51.5 

64 1 3.0 3.0 54.5 

68 2 6.1 6.1 60.6 

72 1 3.0 3.0 63.6 

76 3 9.1 9.1 72.7 

80 4 12.1 12.1 84.8 

88 3 9.1 9.1 93.9 

92 1 3.0 3.0 97.0 

96 1 3.0 3.0 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

UJI NORMALITAS, HOMOGENITAS DAN UJI HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 
 

Kelas 

Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Pre-Test Eksperimen 

(PBI) 

33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

Post-Test Eksperimen 

(PBI) 

33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 
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Descriptives 
 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Pre-Test Eksperimen 

(PBI) 

Mean 61.70 2.780 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

56.03 
 

Upper 

Bound 

67.36 
 

5% Trimmed Mean 61.31  

Median 56.00  

Variance 255.030  

Std. Deviation 15.970  

Minimum 40  

Maximum 92  

Range 52  

Interquartile Range 30  

Skewness .441 .409 

Kurtosis -1.226 .798 

Post-Test Eksperimen Mean 81.33 2.423 
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(PBI) 95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

76.40 
 

Upper 

Bound 

86.27 
 

5% Trimmed Mean 82.42  

Median 80.00  

Variance 193.667  

Std. Deviation 13.916  

Minimum 40  

Maximum 100  

Range 60  

Interquartile Range 18  

Skewness -1.019 .409 

Kurtosis 1.219 .798 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

Mean 56.85 2.832 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

51.08 
 

Upper 

Bound 

62.62 
 

5% Trimmed Mean 56.81  

Median 56.00  

Variance 264.758  

Std. Deviation 16.271  
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Minimum 28  

Maximum 88  

Range 60  

Interquartile Range 28  

Skewness .136 .409 

Kurtosis -.842 .798 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

Mean 64.48 2.953 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

58.47 
 

Upper 

Bound 

70.50 
 

5% Trimmed Mean 64.18  

Median 60.00  

Variance 287.758  

Std. Deviation 16.963  

Minimum 40  

Maximum 96  

Range 56  

Interquartile Range 28  

Skewness .146 .409 

Kurtosis -1.146 .798 
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Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Pre-Test Eksperimen 

(PBI) 

.183 33 .007 .906 33 .008 

Post-Test Eksperimen 

(PBI) 

.139 33 .108 .911 33 .011 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.097 33 .200* .968 33 .427 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.119 33 .200* .944 33 .092 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Based on Mean 3.311 1 64 .073 

Based on Median 2.576 1 64 .113 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.576 1 63.250 .114 
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Based on trimmed 

mean 

3.174 1 64 .080 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Significance 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Equal variances 

assumed 

3.311 .073 4.411 64 <.001 <.001 16.848 3.820 9.218 24.479 

Equal variances 

not assumed 
  

4.411 61.645 <.001 <.001 16.848 3.820 9.213 24.484 
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Lampiran 12 

DOKUMENTASI 

Pretest kelas eksperimen 

 

Pretest kelas kontrol 
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Posttest kelas eksperimen 

 

Posttest kelas kontrol 
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Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction kelas eksperimen 
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Model pembelajaran konvesional kelas kontrol 
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